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ABSTRAK 

 

Jagad Panji Pangestu 

 

HUBUNGAN BULLYING DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA SISWA 

KELAS XI IPA SMAN 1 WUNGU KECAMATAN WUNGU KABUPATEN 

MADIUN 

Bullying merupakan salah satu tindakan perilaku agresif yang disengaja 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang secara berulang-ulang dan dari 

waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan 

dirinya dengan mudah. Bullying dapat mempengaruhi kepercayaan diri siswa 

menjadi rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Hubungan 

Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 WUNGU 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan 

desain cross sectional. Teknik sampling penelitian ini adalah stratified random 

sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 41 responden usia 15-17 tahun. Analisa 

data penelitian ini menggunakan Uji Spearman rank untuk mengetahui Hubungan 

Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 WUNGU 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun  

Hasil analisa univariat sebagian besar siswa yang mendapatkan bully 

kategori sedang 48,8%, sebagian besar memiliki kepercayaan diri kategori sedang 

43,9% Hasil analisa bivariat terdapat hubungan Bulying dengan kepercayaan diri 

(p=0,000). 

Hasil dari penelitian ini terdapat Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada 

Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 WUNGU Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

Saran dari peneliti untuk Pihak sekolah menengah atas hendaknya untuk agar 

segera melapor jika mendapatkan perilaku bullying dan untuk siswa lebih 

meningkatkan kepercayaan diri yang sudah dimiliki dan selalu bersikap optimis 

serta jika mendapatkan perilaku bullying bisa meminimalisir dengan cara tidak 

terlalu mengambil hati. 

Kata kunci: Bullying, Kepercayaan diri 
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ABSTRACT 

Jagad Panji Pangestu 

THE RELATIONSHIP OF BULLYING WITH CONFIDENCE IN 

CLASS XI NATURAL SCIENCES STUDENTS OF SENIOR HIGH SCHOOL 

1 WUNGU, WUNGU DISTRICT, MADIUN REGENCY 

Bullying is a deliberate act of aggressive behavior carried out by a person 

or group of people repeatedly and from time to time against a victim who cannot 

defend himself easily. Bullying can affect students' self-confidence to be low. The 

purpose of this study is to analyze the relationship between bullying and self-

confidence in class XI science students at Senior High School 1 WUNGU, Wungu 

District, Madiun Regency. 

This research is an analytic observational research with a cross sectional 

design. The sampling technique of this research is stratified random sampling. 

The sample of this research is 41 respondents aged between 15 years to 17 years 

old. Analysis of the research data using the Spearman rank test to determine the 

relationship between bullying and self-confidence in class XI science students at 

Senior High School 1 WUNGU, Wungu District, Madiun Regency. 

The results of the univariate analysis of the majority of students who get bullied in 

the moderate category 48.8%, moderate category confidence 43.9%. The results 

of the bivariate analysis showed that there was a relationship between bullying 

and self-confidence (p=0.000). 

Based on the research indicate that there is a relationship between bullying and 

self-confidence in class XI science students at Senior High School 1 WUNGU, 

Wungu District, Madiun Regency.Suggestions from researchers for high school 

parties should report immediately if they get bullying behavior, and for students 

to further increase the confidence they already have and always be optimistic and 

if they get bullying behavior they can minimize it by not taking it too seriously.. 

Keywords: Bullying, Confidence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Bullying merupakan salah satu tindakan perilaku agresif yang 

disengaja dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang secara 

berulang-ulang dan dari waktu ke waktu terhadap seorang korban yang 

tidak dapat mempertahankan dirinya dengan mudah (Soetjipto, 2012). 

Salah satu riset yang telah dilakukan oleh LSM Plan International dan 

International Center for Research on Women (ICRW) yang di unggah awal 

Maret 2015 ini menunjukkan hasil fakta mencengangkan terkait kekerasan 

anak di sekolah. Di tingkat Asia, kasus bullying yang terjadi pada siswa di 

sekolah mencapai angka 70%. Kasus bullying kini marak terjadi, tidak 

hanya di masyarakat namun kasus ini terjadi di dunia pendidikan yang 

membuat berbagai pihak semakin prihatin termasuk komisi perlindungan 

anak. Berbagai cara dilakukan untuk meminimalisir kejadian bullying di 

sekolah termasuk salah satunya komnas perlindungan anak mendesak ke 

pihak sekolah untuk lebih melindungi dan memperhatikan murid-muridnya 

(Qodar, 2015) 

Komisi Perlindungaln Alnalk Indonesial (KPAlI) menerimal setidalknyal 

37.381 lalporaln perundungaln dallalm kurun walktu 2011 hinggal 2019. Dalri 

jumlalh tersebut, sebalnyalk 2.473 kalsus disinyallir terjaldi di dunial 

pendidikaln. Daltal halsil riset Progralmme for Internaltionall Students 
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Alssessment (PISAl) 2018 menunjukkaln murid yalng mengalku pernalh 

mengallalmi bullying di Indonesial sebalnyalk 41,1%. Alngkal murid korbaln 

bully ini jaluh di altals raltal-raltal negalral alnggotal OECD yalng halnyal sebesalr 

22,7%. Selalin itu, Indonesial beraldal di posisi kelimal tertinggi dalri 78 

negalral sebalgali negalral yalng palling balnyalk murid mengallalmi bullying. 

Selalin mengallalmi bullying, murid di Indonesial mengalku sebalnyalk 15% 

mengallalmi intimidalsi, 19% dikucilkaln, 22% dihinal daln balralngnyal dicuri. 

Selalnjutnyal sebalnyalk 14% murid di Indonesial mengalku dialncalm, 18% 

didorong oleh temalnnyal, daln 20% terdalpalt murid yalng kalbalr buruknyal 

disebalrkaln. Berdalsalrkaln balhwal dalri 181 salmpel siswal kelals VIII SMP 

Negeri 5 Salmalrindal terdalpalt 90 responden dengaln persentalse tertinggi 

yalitu 49,7% paldal kaltegori perilalku bullying rendalh, 56 responden 

(30,9%) paldal kaltegori perilalku bullying salngalt rendalh, 32 responden 

(17,7%) paldal kaltegori perilalku bullying sedalng, 2 responden (1,1%) paldal 

kaltegori perilalku bullying salngalt tinggi daln 1 responden (0,6%) paldal 

kaltegori perilalku bullying tinggi(Riski Novilial1, Alrief Budimaln, 2021). 

 Penelitialn yalng dilalkukaln paldal kalsus yalng terjaldi di DI SMP 

NEGERI 10 MAlNAlDO menunjukkaln remaljal yalng pernalh altalu sedalng 

menerimal perilalku bullying beralt berjumlalh 28 oralng (51,9%) daln remaljal 

yalng menerimal perilalku bullying ringaln berjumlalh 26 oralng 

(48,1%).(Rinal Kundre, Sefti Rompals, 2018) 
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Studi pendahuluan dilakukan pada tanggal 18 April 2022 dengan cara 

wawancara pada 10 siswa didapatkan 6 dari 10 siswa pernah mengalami 

bullying fisik dan 2 pernah mengalami bullying verbal. 8 siswa tersebut 

juga merasa jika tindakan bullying dapat menurunkan kepercayaan dirinya 

ketika berada di sekolah. 

Menurut Tumon (2014) dan Usman (2013) salah faktor yang 

berhubungan dengan perilaku bullying adalah faktor kepercayaan diri. 

Masalah keluarga menjadi salah satu penyebab kurangnya rasa percaya 

diri seperti broken home, hal tersebut dapat berdampak kurang baik bagi 

anak karena kurangnya rasa perhatian dan merasa tidak dihiraukan 

sehingga anak lebih memilih menghabisakan waktu bersama teman-

temannya diluar. Dalam menjalani kehidupan, hal penting yang sangat 

dibutuhkan dan harus dimiliki oleh setiap anak adalah kepercayaan diri. 

Perkembangan psikologis dan pembentukan karakteristik anak dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri. Apabila kondisi mental dan 

karakteristik anak kuat, itu akan membantu dan mempermudah anak untuk 

masa depannya ketika sudah memasuki usia dewasa dan dapat menghadapi 

tantangan maupun kehidupan dengan lebih nyata (Saifullah, 2016). 

 Dampak negatif dari bullying terhadap kepercayaan diri siswa yaitu 

siswa tidak lagi berani dalam melakukan sesuatu di dalam kelas karena 

minder, malu bertanya, bahkan siswa akan merasa diasingkan. Pengakuan 

yang sama disebutkan oleh guru bahwa siswa yang sering mengalami 

bullying cenderung pendiam, sering menyendiri dan tidak suka bergaul 
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dengan teman lainnya. Dengan demikian guru juga mengalami kesulitan 

dalam proses belajar mengajar karena siswa cenderung tidak 

mengekspresikan apa yang dirasakan pada saat proses belajar mengajar. 

Kepercayaan diri siswa yang negatif juga berdampak pada kenyamanan 

siswa dalam belajar yang secara otomatis berpengaruh pada hasil dan 

prestasi belajar oleh karena itu bullying di sekolah perlu diminimalisir 

dengan berbagai situasi yang bersifat mendidik. Bullying dapat dianggap 

sebagai bagian dari agresi (penyerangan yang ditandai dengan 

ketidakseimbangan kekuasaan dan tindakan yang disengaja). Bullying 

dianggap sebagai tindakan agresi yang dicirikan sebagai 

ketidakseimbangan kekuasaan,tindakan disengaja, dan diulang dari waktu 

ke waktu. Pelaku bullying lebih kuat daripada korban,pelaku bullying 

melakukan tindakan agresi dengan sengaja dan dilakukan berulang ulang 

kali dari waktu ke waktu. Bullying merupakan perilaku agresif yang dapat 

dilakukan berulang kali dan dengan paksaan kepada individu yang lebih 

lemah dari pelaku sehingga menyebabkan korban menjadi pribadi yang 

tidak berharga. Jika tindakan bullying dan pelaku bullying terus menerus 

dibiarkan maka akan menimbulkan dampak yang cukup serius di pihak 

korban, khususnya pada proses perkembangan (Newman, Horne, & 

Bartolommucci, 2000) 

konseling ringkas berfokus solusi dan dapat dijadikan sebagai 

alternatif bantuan untuk mereduksi perilaku bullying siswa yang dapat 

digunakan oleh guru BK. Memiliki asumsi optimis bahwa orang-orang 
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memiliki kemampuan dan kompeten serta memiliki kemampuan untuk 

membangun solusi yang dapat mengubah arah kehidupan mereka. (Corey, 

2015). Mampu menurunkan perilaku bullying (Lestari, 2013). Hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan perilaku 

bullying pada siswa melalui pendekatan konseling singkat berfokus solusi 

dan setting perlakuan menggunakan layanan konseling kelompok (Lestari, 

2013). 

Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang " Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada 

Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 WUNGU Kecamatan Wungu Kabupaten 

Madiun". 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan Latar Belakang  diatas, maka perumusan masalah  

dalam penelitian adalah apakah terdapat Hubungan Bullying Dengan 

Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 WUNGU 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis 

Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI 

IPA SMAN 1 WUNGU Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi bullying Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 

WUNGU Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

2. Mengidentifikasi kepercayaan diri Pada Siswa Kelas XI IPA 

SMAN 1 WUNGU Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun . 

3. Menganalisis Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada 

Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 WUNGU Kecamatan Wungu 

Kabupaten Madiun. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Diharapkan penelitian ini dapat dipakai sebagai tambahan  

informasi tentang Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri 

Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 WUNGU Kecamatan Wungu 

Kabupaten Madiun. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Responden 

Menalmbalh walwalsaln tentalng bullying, sehinggal dengaln  

pengetalhualn yalng balik dalpalt menguralngi kejaldialn bullying 

2. Oralng Tual Altalu Guru 

Sebalgali malsukaln daln pertimbalngaln dallalm memberikaln 

pendidikaln kesehaltaln tentalng bullying gunal meminimallisir 

terjaldinyal tindalkaln bullying 

3. Malnfalalt Balgi Institusi STIKES Bhalkti Husaldal Mulial Maldiun 
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Memberikaln dokumen penelitialn terbalru mengenali Hubungaln 

Bullying Dengaln Kepercalyalaln Diri Paldal Siswal Kelals XI IPAl 

SMAlN 1 WUNGU Kecalmaltaln Wungu Kalbupalten Maldiun  daln 

sebalgali referensi untuk menalmbalh pengetalhualn balgi malhalsiswal 

khususnyal prodi S1 keperalwaltaln sertal untuk menalmbalh referensi 

perpustalkalaln STIKES Bhalksi Husaldal Mulial Maldiun. 

4. Malnfalalt Balgi Peneliti 

Dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn sertal menalmbalh pengallalmaln 

daln pengetalhualn peneliti dallalm  melalkukaln riset kualntitaltif 

dallalm penelitialn dibidalng keperalwaltaln tentalng Hubungaln 

Bullying Dengaln Kepercalyalaln Diri Paldal Siswal Kelals XI IPAl 

SMAlN 1 WUNGU Kecalmaltaln Wungu Kalbupalten Maldiun. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Konsep Bullying 

2.1.1   Definisi Bullying 

Bullying itu masalah yang dampaknya harus ditanggung oleh semua 

pihak baik itu pelaku, korban ataupun saksi yang menyaksikan perilaku 

bully terjadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa satu dari tiga anak di 

seluruh dunia mengaku pernah mengakami bullying baik itu di sekolah, 

lingkungan atau media sosial (online). Bullying adalah tindakan yang 

disengaja oleh pelaku pada korbannya (bukan sebuah kelalaian), tindakan 

yang terjadi berulang-ulang (tidak secara acak atau cuma sekali saja) dan 

didasari perbedaan power yang mencolok (Priyatna, 2010). Bullying telah 

didefinisikan sebagai pengulangan emosional, verbal, atau serangan fisik 

terhadap orang lain atau teman sebaya yang rentan karena ukuran, terbatas 

kekuatan, kalah jumlah atau bentuk lain dari ketidakseimbangan kekuatan 

(Ibukun et al., 2015). Penindasan yang dilakukan terdiri dari 2 bentuk yaitu 

secara langsung dan tidak langsung. Bullying secara langsung misalnya 

dengan bertemu langsung dengan target, sedangkan tidak langsung jadi 

melalui media sosial, desas-desus (Hicks et al., 2018). 
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2.1.2   Ciri-ciri Bullying 

 Karakteristik Bullying menurut Reisdorp (2015): 

1. Bullying di sengaja 

Satu atau lebih anak muda menggertak satu atau banyak siswa 

lainnya.Targetnya bukan untuk disalahkan. Pelaku bertanggung jawab 

atas tindakan mereka. 

2. Perilaku yang agresif 

Pelaku berusaha untuk melukai, melukai, mengancam, melecehkan, 

mengintimidasi dan / atau menerostratifiedr korban. 

3. Mencari kekuatan dan kontrol  

Umumnya, pelaku ingin mendominasi dan mengotrol korban, saksi dan 

orang yang melihatnya dalam melakukan bullying. 

4. Bullying dapat berbentuk fisik, verbal, dan atau visual  

Bullying fisik termasuk memukul, memukul, menendang, mendorong, 

mendorong, menarik, dan menahan korban, Menelepon, menghina, 

meremehkan, mengejek, bergosip, dan mengancam adalah contoh-

contoh intimidasi verbal. 

5. Cyberbullying is becoming an epidemic 

Membully melalui internet: email, panggilan telepon, SMS, penggunaan 

media sosial seperti Facebook, Vine, Instagram, Ask.fm, dan aplikasi 

lainnya. Pelaku intimidasi terkadang anonim, dan selalu berada di 

belakang perangkat sehingga mereka berani bertindak. 
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6. Diskriminasi 

Pelaku sering mempertimbangkan ras, etnis, agama, orientasi seksual, 

dan kecacatan seseorang untuk memilih target. 

7. Bullying bukan prank atau pastim  

Bullying menyakitkan dan terus menyakitkan.Penelitian telah 

menunjukkan bahwa korban dan pelaku intimidasi dapat mengalami 

depresi, penghinaan, stres pasca-trauma (PTSD), cemas tentang 

bersekolah, dan cedera emosional lainnya. Beberapa orang berpikir 

untuk bunuh diri.Setiap orang dirugikan oleh perilaku intimidasi. 

Ciri-ciri perilaku bullying terjadi karena adanya 

ketidakseimbangan kekuatan antara pihak yang terlibat, dapat terjadi 

dalam bentuk fisik, verbal dan psikologis, dan dilakukan secara 

berulang-ulang hingga menyebabkan ketakutan dan 

kecemasan(Ningrum, Christiana, Nursalim, & Lukitaningsih, 2016). 

2.1.3   Bentuk-bentuk Bullying 

1. Kontak fisik langsung  

Bentuk bullying fisik yaitu bullying yang bertujuan untuk melukai 

korban secara langsung. memukul, menendang, mendorong, 

mendorong, menarik, menjambak, menggigit merupakan bentuk 

bullying fisik (Knaappila, Marttunen, Fröjd, & Lindberg, 2018).  
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2. Bullying verbal  

Bullying verbal berbentuk kata-kata, misalnya celaan, julukan nama, 

mencaci,meneriaki atau menyoraki, bahkan mempermalukan di depan 

umum, mengancam (Olweus & Limber, 2019).  

3. Penggunaan cyberbullying Bullying 

Cyberbullying yaitu bullying yang dilakukan melalui internet misal 

sosial media (fb, Whatssapp, ask.fm dll.), pelaku selalu berada di 

belakang layar (Choi, Earl, Lee, & Cho, 2018).  

4. Pelecehan seksual  

Bullying menggunakan kata-kata atau gerak tubuh dengan makna 

seksual (Olweus & Limber, 2019). 

2.1.4   Karakteristik Terjadinya Bullying 

Tindakan bullying mempunyai 3 karakteristik yang terintegrasi yaitu:  

1. Adanya perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti 

korban. 

2. Dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan rasa tertekan 

pada korban,  

3. Perilaku itu dilakukan secara berulang. 

Tindakan kekerasan dan agresivitas yang dilakukan remaja berkaitan 

dengan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Bullying bisa terjadi dimana saja dan kapanpun, namun 

hal semacam ini seringkali terjadi dalam pergaulan atau pertemanan di 

lingkungan sekolah. Seperti tempat yang jauh dari pengawasan guru 
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seperti di kantin, parkiran, serta lorong-lorong sekolah, bullying juga 

dapat terjadi di kawasan yang lebih luas bukan hanya dapat terjadi di 

lingkungan sekolah tetapi juga dapat terjadi di rumah dan juga dengan 

adanya kemajuan teknologi pada saat ini, bullying dapat terjadi melalui 

telepon genggam atau cyberbullying dengan mengirim pesan-pesan 

singkap kepada korban dan mengirim e-mail (Sari & Yendi, 2019). 

  Dalam bentuk-bentuk perilaku bullying ini dapat dibagi menjadi 

tiga kelompok kategori yaitu bullying fisik, bullying non-fisik, dan 

bullying mental atau psikologis.Berikut penjabaran ketiga bentuk bullying 

: 

1. Bullying Fisik  

Merupakan bullying yang dapat dilihat secara kasat mata dan siapapun 

dapat melihatnya, karena bentuk bullying ini terjadi sentuhan fisik antara 

pelaku dan korbannya. Beberapa contoh yang termasuk dalam bullying 

jenis ini seperti menampar, menimpuk, menginjak kaki, menjegal, 

meludahi, memalak, melempar dengan barang, menghukum dengan cara 

push up (Sejiwa, 2008:2-3). Jenis bullying ini biasanya menimbulkan 

bekas fisik yang dapat terlihat oleh orang lain dan seringkali 

menimbulkan keributan antara pelaku dan korban yang tidak terima 

dengan tindakan-tindakan semacam itu. Sehingga dapat berlanjut pada 

hal yang lebih parah lagi seperti perkelahian dan menimbulkan dendam 

yang berkepanjangan.  
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2. Bullying Verbal atau Non-Fisik 

Merupakan jenis bullying yang juga dapat terdeteksi oleh kasat mata 

namun tidak bersentuhan fisik antara pelaku dan korbannya. Beberapa 

contoh yang termasuk dalam bullying jenis ini seperti makian, 

menghina, menjuluki, meneriaki, mempermalukan di depan umum, 

menuduh, menyoraki, menebar gosip, menfitnah. Bullying verbal lebih 

menimbulkan dampak negatif pada psikologis korbannya. Banyak 

korban bullying jenis ini merasa sakit hati dan menjadi tidak percaya diri 

tampil di depan orang banyak dan menimbulkan rasa dendam yang 

berkepanjangan kepada para pelaku bullying.  

3. Bullying Mental atau Psikologis 

Merupakan jenis bullying yang paling berbahaya karena tidak kasat mata 

ataupun telinga kita karena lebih 15 mengarah pada mental si korban 

sendiri. Berikut ini beberapa contoh yang termasuk dalam bullying jenis 

ini seperti memandang sinis, memandang penuh ancaman, mendiamkan, 

meneror lewat pesan pendek, memandang yang merendahkan, melototi 

dan mencibir. Jenis bullying ini menimbulkan dampak negatif yang 

hampir sama dengan jenis bullying verbal. Dimana bullying jenis ini 

membuat para korbannya seperti serba salah atas segala tindakan dan 

tingkah lakunya ketika dilihat oleh pelaku, sehingga korban merasa takut 

ketika melakukan apa-apa karena merasa bahwa semua yang 

dilakukannya adalah perbuatan yang salah dimata orang lain (Sari & 
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Yendi, 2019). Sriwahyuningsih, Vera, & Daharnis, (2016) menjelaskan 

upaya yang dapat dilakukan oleh guru BK/Konselor untuk mengurangi 

dan menghilangkan perilaku agresif adalah dengan menanggulangi 

faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku agresif tersebut. 

faktor yang paling tinggi timbulnya perilaku agresif ini adalah 

prasangka, untuk itu perlu penanganan kusus agar perilaku agresif ini 

dapat di minimalisir. 

2.1.5   Dampak Bullying 

Dampak bullying ini dapat dilihat dengan adanya beberapa gejala dampak 

bullying yang ditampilkam oleh perilaku bullying menurut (Sari & Yendi, 

2019) yaitu: 

a. Mengurung diri (school phobia),  

b. Menangis,  

c. Meminta pindah sekolah,  

d. Konsentrasi anak berkurang  

e. Prestasi belajar menurun, 

f. Tidak mau bermain atau bersosialisasi,  

g. Suka membawa barang-barang tertentu (sesuai permintaan pelaku  

h. Anak jadi penakut, 

i. Marah-marah,  

j. Gelisah 

k. Berbohong  

l. Memar/lebam-lebam,  
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m. Tidak bersemangat  

n. Sensitif  

o. Rendah diri,  

p. Menyendiri,  

q. Menjadi kasar dan pendemdam  

r. Ngompol,  

s. Berkeringat dingin  

t. Tidak percaya diri  

u. Mudah cemas, 

v. Cengeng (bagi yang masih kecil), 

w. Mimpi buruk dan mudah tersinggung. 

2.1.6   Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Bullying 

Faktor Penyebab terjadinya Bullying faktor-faktor penyebab terjadinya 

bullying antara lain: 

1. Keluarga  

Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang bermasalah : orang 

tua yang sering menghukum anaknya secara berlebihan, atau situasi 

rumah yang penuh stress, agresi, dan permusuhan. Anak akan 

mempelajari perilaku bullying ketika mengamati konflik-konflik yang 

terjadi pada orang tua mereka, dan kemudian menirunya terhadap 

teman-temannya. Jika tidak ada konsekuensi yang tegas dari lingkungan 

terhadap perilaku coba-cobanya itu, ia akan belajar bahwa “mereka yang 

memiliki kekuatan diperbolehkan untuk  berperilaku agresif, dan 
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perilaku agresif itu dapat meningkatkan status dan kekuasaan 

seseorang”. Dari sini anak mengembangkan perilaku bullying (Zakiyah, 

Humaedi, & Santoso, 2017).  

2. Sekolah  

Pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying ini. Akibatnya, 

anakanak sebagai pelaku bullying akan mendapatkan penguatan 

terhadap perilaku mereka untuk melakukan intimidasi terhadap anak 

lain. Bullying berkembang dengan pesat dalam lingkungan sekolah 

sering memberikan masukan negatif pada siswanya, misalnya berupa 

hukuman yang tidak membangun sehingga tidak mengembangkan rasa 

menghargai dan menghormati antar sesama anggota sekolah (Zakiyah, 

Humaedi, & Santoso, 2017). Hasil observasi (Asy'ari & Dahlia, 2015), 

bahwa bullying dari faktor sekolah bisa disebabkan karena kurangnya 

tanggung jawab guru sebagai pendidik serta lemahnya pengawasan dari 

guru juga bisa membuat siswa mudah melakukan tindakan bullying pada 

temannya ketika proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian, bahwa lemahnya pengawasan dari sekolah seperti 

mengacuhkan apabila ada masalah antar siswa(Herawati & Deharnita, 

2019).  

3. Faktor Kelompok Sebaya  

Anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah dan dengan teman di 

sekitar rumah, kadang kala terdorong untuk melakukan bullying. 

Beberapa anak melakukan bullying dalam usaha untuk membuktikan 



 
 

15 
 

bahwa mereka bisa  masuk dalam kelompok tertentu, meskipun mereka 

sendiri merasa tidak nyaman dengan perilaku tersebut (Zakiyah, 

Humaedi, & Santoso, 2017). Hasil analisis Lestari & Sartika (2016), 

ditemukan bahwa dua dari tiga pelaku bullying yang diwawancarai 

memiliki teman sebaya yang cendrung ke arah negatif. Mereka senang 

menggerombol dan hura-hura kemana saja mereka mau. Di sana mereka 

cendrung tidak menerima kehadiran orang lain di dalam kelompok 

mereka. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian, bahwa faktor penyebab 

terjadinya perilaku bullyimg dari faktor teman sebaya yang banyak 

menggunakan kata-kata kasar terhadap sesama. Hal ini dapat disebabkan 

telah bercampurnya berbagai macam karakter dan daerah dari siswa di 

sekolah, dan pada tingkat SMP ini siswa sangat rentan untuk 

terpengaruh dengan perilaku dari teman mereka (Herawati & Deharnita, 

2019).  

4. Kondisi lingkungan sosial 

Kondisi lingkungan sosial dapat pula menjadi penyebab timbulnya 

perilaku bullying. Salah satu faktor lingkungan sosial yang 

menyebabkan tindakan bullying adalah kemiskinan. Mereka yang hidup 

dalam kemiskinan akan berbuat apa saja demi memenuhi kebutuhan 

hidupnya, sehingga tidak heran jika di lingkungan sekolah sering terjadi 

pemalakan antar siswanya (Zakiyah, Humaedi, & Santoso, 2017).  

5. Tayangan televisi dan media cetak 
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Televisi dan media cetak membentuk pola perilaku bullying dari segi 

tayangan yang mereka tampilkan. Survey yang dilakukan kompas 

(Saripah, 2006) memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-

adegan film yang ditontonnya, umumnya mereka meniru geraknya 

(64%) dan kata-katanya (43%) (Zakiyah, Humaedi, & Santoso, 2017). 

6. Bullying 

Bullying juga mempengaruhi kepercayaan diri, tindakan yang disengaja 

oleh pelaku pada korbannya (bukan sebuah kelalaian), tindakan yang 

terjadi berulang-ulang (tidak secara acak atau cuma sekali saja) dan 

didasari perbedaan power yang mencolok (Priyatna, 2010). 

2.1.7   Motif Bullying 

Pelaku bullying yang melakukan penyerangan memiliki motif dendam 

dan sakit hati kepada korban, dikarenakan sikap dari korban sendiri, dan 

masing masing dari pelaku ternyata sudah sering sakit hati karena 

tingkahnya. Motif rasa aman peserta didik melakukan bullying di sekolah 

adalah untuk menunjukkan rasa aman pada diri peserta didik. Pelaku 

bulliying itu menjadi agresif berdasarkan pengalaman yang buruk yang ia 

dapatkan. Pengalaman itu ia jadikan sebagai dasar untuk menjadi pembully 

Artinya lebih baik membully seseorang dari pada dibully seseorang (Sari 

& Azwar, 2017). Penelitian yang lain mengungkapkan motif bullying yaitu 

pertama, perilaku ini hanya dilakukan dalam rangka candaan dan tidak 

bermaksud menyakiti korban. Kedua, siswa menunjukkan perilaku 
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bullying karena merasa lebih senior dan memiliki kekuatan dibanding 

dengan korban (Darmawan, 2017). 

2.2   Kepercayaan Diri 

2.2.1   Pengertian kepercayaan diri 

Kepercayaan diri merupakan dimensi evaluatif yang menyeluruh dari 

diri (Santrock, 2003). Rasa percaya diri adalah kondisi mental atau 

psikologis individu untuk dapat mengevaluasi keseluruhan dirinya 

sehingga memberikan keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk 

melakukan tindakan untuk mencapai keinginannya (Rohma, 2018). 

Adapun contohnya, seorang remaja dapat mengerti bahwa dia tidak hanya 

seseorang, tetapi ia juga seseorang yang baik (Santrock, 2003). Menurut 

Hakim ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi terbentuknya rasa 

percaya diri pada anak, diantaranya: dorongan keluarga, penerimaan 

lingkungan, riwayat belajar (formal dan non formal) (Rohma, 2018). 

Kepercayaan diri sangat penting bagi masa perkembangan remaja sebagai 

salah satu modal utama untuk menjalani kehidupan dengan penuh 

optimisme dan kunci kehidupan berhasil dan bahagia (Fitri et al, 2018). 

2.2.2   Jenis – Jenis Kepercayaan Diri 

Menurut Eddy Wibowo (Listiana, 2016) menyebutkan ada tiga jenis 

kepercayaan diri yang perlu dikembangkan seseorang, yaitu : 

1. Kepercayaan diri dalam tingkah laku  
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Kepercayaan diri yang berkenaan dengan tingkah laku adalah keyakinan 

untuk bertindak dan menyelesaikan tugas – tugas yang bernuansa 

citacita untuk meraih sesuatu. Individu yang memiliki kepercayaan diri 

jenis ini dapat melakukan segala sesuatu dengan yakin dan secara 

maksimal sesuai yang diharapkan. Adapun ciri-cirinya yaitu: 

a. Keyakinan atas kemampuan sendiri untuk melakukan sesuatu.  

b. Keyakinan atas kemampuan untuk menindaklanjuti segala prakarsa 

sendiri secara konsekuen.  

c. Keyakinan atas kemampuan pribadi dalam menanggulangi segala 

kendala.  

d. Keyakinan atas kemampuan memperoleh bantuan 

2. Kepercayaan diri yang berkenaan dengan emosi  

Kepercayaan diri emosional merupakan keyakinan untuk menguasai 

segenap sisi emosi yaitu dirinya sendiri. Adapun cirinya sebagai berikut: 

a. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui perasaan diri 

sendiri. 

b. Keyakinan atas kemampuan untuk mengungkapkan perasaan diri 

sendiri.  

c. Keyakinan untuk menyatukan diri dengan kehidupan orang lain, 

dalam pergaulan yang positif.  

d. Keyakinan untuk memperoleh rasa sayang, pengertian, dan perhatian 

dalam segala situasi, khususnya disaat mengalami kesulitan.  
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e. Keyakinan untuk mengetahui manfaat apa yang dapat disumbangkan 

kepada orang lain. 

3. Kepercayaan diri yang bersifat spiritual  

Kepercayaan diri jenis ini merupakan yang paling penting, karena 

individu tidak mungkin mengembangkan kedua jenis kepercayaan diri 

yang lain jika kepercayaan diri spiritual tidak didapatkan. Kepercayaan 

diri spiritual memiliki tiga ciri penting yaitu : 

a. Keyakinan bahwa semesta ini adalah suatu misteri yang terus 

berubah, dan bahwa setiap perubahan dalam kemestaan itu 

merupakan bagian dari suatu perubahan yang lebih besar lagi.  

b. Kepercayaan atas kodrat alami sehingga segala yang terjadi  lebih 

dari kewajaran belaka.  

c. Keyakinan pada diri sendiri dan pada adanya Tuhan Yang Maha Esa. 

2.2.3   Karakteristik Individu yang Memiliki Kepercayaan diri 

Seseorang yang memiliki karakteristik kepercayaan diri yang tinggi 

akan cenderung berpikir hal-hal yang positif. Namun sebaliknya, remaja 

yang tidak memiliki karakteristik ini akan cenderung merasa tidak percaya 

diri jika menghadapi situasi tertentu. Menurut Taylor (2009: dalam 

Listiana, 2016) dan Mastuti (dalam Listiana, 2016) mengemukakan ciri – 

ciri individu yang memiliki kepercayaan diri sebagai berikut : 

a. Merasa rileks, nyaman, dan aman yang dimana artinya memiliki 

pengendalian diri yang baik.  
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b.Yakin kepada diri sendiri dan tidak percaya bahwa orang lain selalu 

lebih baik. 

c. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain 

dan situasi diluar dirinya sendiri 

d.Melakukan sebaik mungkin dan tidak mudah menyerah sehingga pintu 

terbuka kemudian hari.  

e. Menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi sehingga bisa diraihnya 

atau realistik pada harapan yang dibuat.  

f. Tidak melihat adanya jurang yang lebar ketika membandingkan diri 

sendiri dengan orang lain.  

g.Memiliki pengendalian diri yang baik 

2.2.4   Penyebab Kurang Percaya Diri 

Rasa tidak percaya diri timbul dengan tanda adanya kelemahan 

kelemahan yang ada dalam diri individu dan menghambat dalam mencapai 

tujuan hidup (Fitri, et al., 2018). Menurut Purnawan penyebab kurang 

percaya diri pada remaja, diantaranya: pengaruh lingkungan, sering 

diremehkan oleh teman sejawat, pola asuh orang tua yang sering melarang 

dam mebatasi kegiatan anak, orang tua yang selalu memarahi kesalahan 

anak, tetapi tidak pernah memberi penghargaan apabila anak melakukan 

melakukan hal yang positif, kurang kasih sayang, penghargaan atau pujian 

dari keluarga, trauma kegagalan di masa lalu, trauma dipermalukan atau 

dihina di depan umum, merasa diri tidak berharga lagi karena dilecehkan 
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secara seksual, merasa fisik tidak sempurna, dan merasa berpendidikan 

rendah (Fitri et al, 2018). 

2.2.5   Gejala Tidak Percaya Diri Pada Remaja 

Berbagai macam tingkah laku pada remaja yang mencerminkan rasa 

tidak percaya diri dapat ditemui di berbagai lingkungan. Adapun gejala 

rasa tidak percaya diri menurut Hakim (2002) yaitu : 

1. Takut menghadapi ulangan  

2. Menarik perhatian dengan cara yang kurang wajar  

3. Tidak berani bertanya atau menyatakan pendapat  

4. Grogi saat tampil di kelas  

5. Timbulnya rasa malu yang berlebihan  

6. Timbulnya sikap pengecut  

7. Sering mencontek saat menghadapi tes  

8. Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi  

9. Salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis  

10. Tawuran dan main keroyok 

2.2.6   Proses Pembentukan Rasa Tidak Percaya Diri 

Rasa percaya diri dalam remaja tidak akan muncul begitu saja. 

Percaya diri akan timbul setelah mengalami proses tertentu dalam pribadi 

individu yang menciptakan besar tidaknya percaya diri dalam dirinya. 

Menurut Hakim (2002) rasa tidak percaya diri bisa terjadi melalui proses 
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panjang yang dimiliki dari pendidikan dalam keluarga. Awal dari proses 

terjadi sebagai berikut: 

1. Terbentuknya berbagai kekurangan atau kelemahan dalam berbagai 

aspek kepribadian seseorang yang dimulai dari kehidupan keluarga 

dan meliputi berbagai aspek, seperti aspek mental, fisik, sosial, atau 

ekonomi.  

2. Pemahaman negatif seseorang terhadap dirinya sendiri yang 

cenderung selalu memikirkan kekurangan tanpa pernah meyakini 

bahwa ia juga memiliki kelebihan.  

3. Kehidupan sosial yang dijalani dengan sikap negatif, seperti merasa 

rendah diri, suka menyendiri, lari dari tanggung jawab, mengisolasi 

diri dari kelompok, dan reaksi negatif lainnya yang justru semakin 

memperkuat rasa tidak percaya diri. 

2.2.7   Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seorang individu 

akan menunjukkan besar dari rasa percaya diri remaja. Adapun 

diantaranya menurut Santrock (2003:336-338) dalam penelitian oleh Deni 

& Ifdil (2016), yaitu: 

1. Penampilan Fisik  

Penampilan fisik menjadi poin yang utama yang mempengaruhi 

kepercayaan diri seorang remaja dalam kehidupannya berelasi. 
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2. Konsep diri  

Hal ini memiliki hubungan yang kuat dengan penampilan fisik juga 

harga diri yang secara umum dirasakan oleh remaja sepanjang 

hidupnya, dari masa kanak-kanak awal hingga usia dewasa 

pertengahaan yang dimana menyatakan rasa percaya diri secara 

keseluruhan.  

3. Hubungan dengan orang tua  

Hubungan anak dengan orang tuanya memberikan pengaruh yang kuat 

dalam menentukan faktor penentu yang penting rasa percaya diri anak.  

4. Hubungan dengan teman sebaya  

Suatu penelitian menyatakan bahwa dukungan teman sebaya 

merupakan faktor yang lebih penting dibandingkan dengan dukungan 

dukungan orang tua dalam kehidupan remaja akhir, baik dari teman 

sekelas maupun dengan teman yang akrab dengan remaja yang dapat 

meningkatkan rasa percaya diri pada anak. 

2.2.8   Aspek-Aspek Kepercayaan Diri Remaja 

Menurut Deni & Ifdil (2016), individu yang memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi akan terlibat tenang, tidak memiliki rasa takut, dan mampu 

memperlihatkan kepercayaan dirinya setiap saat. Sedangkan individu yang 

tidak percaya diri akan mempertegas rasa ketidakmampuan dalam 

menghadapi situasi. Menurut Lauster (Gusron & Risnawita, 2014; Fitri et 

al, 2018), diantaranya adalah: 
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1. Keyakinan kemampuan diri  

Merupakan sikap positif seseorang tentang dirinya yang dimana 

individu mampu secara sunguh-sungguh mampu melakukan akan apa 

yang dilakukannya. Remaja yang memiliki aspek kepercayaan diri ini 

akan mampu melakukan suatu tindakan sesuai dengan kemampuannya 

tanpa khawatir pandangan orang lain terhadap dirinya.  

2. Optimis 

Sikap positif ini dimiliki seseorang yang selalu berpandangan baik 

dalam menghadapi segala hal tentang dirinya dan kemampuannya. 

Sikap ini mem orang yang optimis adalah orang yang berpengharapan 

membantu remaja dalam mengatasi rasa takut, menghadapi situasi, 

dan memikirkan masa depan. Berbanding terbalik dengan pesimis. 

Remaja yang pesimis enggan dan penuh dengan keraguan 

menyebabkan kegagalan itu sendiri padahal kemampuannya 

mumpuni.  

3. Objektif  

Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu dengan kebenaran 

semestinya, bukan kebenaran secara pribadi atau dirinya sendiri. 

Individu yang memiliki aspek ini mampu menentukan perkiraan yang 

tepat terhadap dirinya sendiri, lingkungannya, dan bahaya yang 

dihadapinya. Sehingga ia mampu menghadapi realita yang ada.  
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4. Bertanggung jawab  

Bertanggung jawab merupakan kesediaan orang untuk menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Hal ini perlu 

dimiliki oleh remaja dalam masa perkembangannya sehingga anak 

mengerti apa yang dilakukannya, menjadi peka terhadap diri dan 

lingkungannya, mampu mengambil keputusan dalam situasi apapun.  

5. Rasional dan realistis  

Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu 

hal, dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat 

diterima oleh akal dan kenyataan. Individu mampu merencanakan 

keinginannya dan masa depannya berdasarkan realita yang mampu 

dicapainya. Remaja yang memiliki aspek ini mampu membuat tujuan 

hidup yang dapat dilakukannya, merencanakan masa depan, dan 

memiliki keyakinan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2.3   Konsep Remaja 

2.3.1   Definisi Remaja 

Remaja berasal dari kata adolesence (Latin) yang berarti tumbuh ke 

arah kematangan baik fisik maupun sosial dan psikologisnya (Herlina, 

2013). Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju 

dewasa yang dimana akan melewati beberapa tahapan perkembangan 

penting dalam hidup remaja. Menurut WHO, batasan usia remaja berkisar 

dari usia 10 hingga 19 tahun. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI 

nomor 25 tahun 2014 menyatakan bahwa rentang usia remaja berkisar 10-



 
 

26 
 

18 tahun. Sedangkan, menurut Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN), rentang usia remaja adalah 10-24 tahun 

dan belum menikah. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada kesepakatan 

universal terkait batasan kelompok pada usia remaja (Lembaga Demografi 

FEB UI, 2017). Menurut Santrock (2003), awal masa remaja dimulai dari 

usia 10-12 tahun dan berakhir pada usia 21-22 tahun. 

Secara umum menurut para ahli remaja dibagi menjadi tiga fase 

batasan umur, yaitu: 

1. Remaja Awal (Early adolescence) 

Pada fase ini remaja berada pada dalam rentang usia 11-13 tahun 

memasuki masa SMP atau awal masuk SMA. Pertumbuhan yang 

terjadi pada remaja berlangsung pesat dalam hal fisik, intelektual, dan 

karakteristik sosial.  

2. Remaja Pertengahan (Middle Adolescence)  

Pada fase ini usia remaja dalam rentang usia 14-16 tahun, dikatakan 

masuk dalam masa SMA. Remaja mulai mencapai perubahan fisik dan 

otonomi secara psikologis dari orang tua.  

3. Remaja Lanjut (Late Adolescence) 

Fase remaja pertengahan memasuki rentang usia 17-20 tahun pada 

tahun terakhir SMA dan berlanjut sampai dengan mencapai identitas 

personal, peran sosial, dan sistem nilai dan tujuan hidup. Remaja pada 

tahap ini fokus dengan sistem nilai dan tujuan hidup. 
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2.3.2   Ciri- Ciri Masa Remaja 

Remaja dalam tahap ini mengalami pertumbuhan lebih cepat baik 

secara fisik dan psikologis. Beberapa perubahan yang terjadi menurut 

Hurlock dalam masa remaja ini diantaranya : 

1. Masa remaja sebagai periode yang penting 

Periode ini menggambarkan perubahan yang dialam oleh remaja dan 

akan memberikan dampak secara langsung pada individu yang 

bersangkutan dan akan mempengaruhi perkembangan selanjutnya.  

2. Masa remaja sebagai periode peralihan 

Masa ini merupakan status yang dialami oleh remaja dalam 

kehidupannya. Keadaan ini memberi gaya hidup yang berbeda dari 

tahap anak-anak. Remaja mulai mencoba gaya hidup perilaku berbeda 

dari tahap sebelumnya dan menentukan pola perilaku, nilai, dan sifat 

yang paling sesuai dengan dirinya.  

3. Masa remaja sebagai periode perubahan 

Tahap perubahan ini dialami oleh setiap remaja baik secara fisik, 

emosi, minat dan pengaruh perubahan pada nilai-nilai yang dianut, 

serta keinginan akan kebebasan. Remaja dalam tahap ini mulai 

berubah menjadi remaja yang dewasa dan mandiri.  

4. Masa remaja sebagai periode mencari identitas 

Identitas diri menjadi hal yang penting bagi remaja untuk menjelaskan 

siapa dirinya dan apa pengaruh dirinya dalam masyarakat.  

5. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
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Hal ini dikatakan demikian melihat bahwa remaja cenderung sulit 

diatur dan berperilaku kurang baik. Hal ini membuat orang tua 

menjadi takut akan hal itu.  

6. Masa remaja sebagai periode masa yang tidak realistik 

Remaja dalam fase ini cenderung memandang kehidupan sebagaimana 

yang diinginkannya dan bukan sebagaimana adanya terlebih dalam 

cita-cita. 

7. Masa remaja sebagai periode ambang batas dewasa 

Remaja yang mengalami kebingungan atau kesulitan dalam usaha 

meninggalkan kebiasaan pada usia sebelumnya akan berdampak 

dalam tahap dewasa nantinya.  

Maka dari itu, yang dimaksud dari ciri- ciri remaja dalam 

kehidupannya remaja dalam tahap ini merupakan periode yang sangat 

penting bagi perkembangan selanjutnya. Dalam tahap ini remaja 

mengalami periode peralihan untuk berubah ke tahap yang lebih matang 

baik secara fisik dan emosionalnya. Remaja mulai aktif dan mandiri 

sehingga dapat berdampak dalam cita-citanya yang lebih baik. 

2.3.3   Tugas Perkembangan Masa Remaja 

Menurut Havighurst (Herlina, 2013) mengenai tugas perkembangan pada 

masa remaja yaitu: 

1. Mencapai pola hubugan baru yang lebih matang dengan teman sebaya 

yang berbeda jenis kelamin sesuai dengan keyakinan dan etika moral 

yang berlaku di masyarakat.  
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2. Mencapai perananan sosial sesuai dengan jenis kelamin, selaras 

dengan tuntutan sosial dan kultural masyarakat.  

3. Menerima diri secara keseluruhan yang dimiliki seutuhnya baik fisik 

maupun psikologis dengan positif.  

4. Menerima dan mencapai tingkah laku sosial tertentu yang 

bertanggung jawab ditengah-tengah masyarakat. 

5. Mencapai kebebeasan emosional dari orang tua dan orang-orang 

dewasa lainnya dan mulai menjadi diri sendiri.  

6. Mempersipkan diri dalam mencapai karir baik jabatan dan profesi 

dalam bidang kehidupan ekonomi serta memasuki kehidupan 

berkeluarga dan pernikahan.  

7. Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebagai pedoman 

bertingkah laku dan mengembangkan ideologi untuk keperluan 

kehidupan kewarganegaraan.
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 

3.1 Keralngkal Konseptua 

Paldal penelitialn ini, keralngkal konsep terkalit Hubungaln Bullying 

Dengaln Kepercalyalaln Diri Paldal Siswal Kelals XI IPAl SMAlN 1 WUNGU 

Kecalmaltaln Wungu Kalbupalten Maldiun aldallalh sebalgali berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Keteralngaln: 

  : Diteliti       : Berhubungaln 

  : Tidalk diteliti    : Berpengalruh  

Galmbalr 3.1 Hubungaln Bullying dengaln kepercalyalaln diri paldal siswal kelals VIII SMPN 

Wungu 1 Kecalmaltaln Wungu Kalbupalte Maldiun. 

 

Faktor faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri : 

faktor internal: 

1. Penampilan diri 

2. konsep diri 

faktor eksternal: 

1. hubungan dengan orang tua 

2. hubungan dengan teman 

sebaya 

Faktor faktor yang mempengaruhi 

bullying : 

1. Keluarga 

2. Sekolah 

3. kelompok sebaya 

4. kondisi lingkungan sosial 

5. tayangan televisi dan media cetak 

 

Bullying Kepercayaan Diri 
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Dalri urialn dialtals menjelalskaln tentalng hubungaln Bullying dengaln 

kepercalyalaln diri siswal. Falktor-falktor yalng mempengalruhi Bullying 

meliputi:kelualrgal, sekolalh, kelompok sebalyal, kondisi lingkungaln sosiall, 

talyalngaln televisi daln medial cetalk. Falktor yalng mempengalruhi kepercalyalaln 

diri dibedalkaln menjaldi falktor internall daln eksternall, falktor internall meliputi: 

Penalmpilaln diri daln konsep diri. sedalngkaln falktor eksternall meliputi: 

hubungaln dengaln oralng tual, hhubungaln dengaln temaln sebalyal 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitialn merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln 

malsallalh penelitialn, dimalnal rumusaln malsallalh penelitialn telalh dinyaltalkaln 

dallalm bentuk pernyaltalaln (Sugiyono, 2011). Hipotesis dalri penelitialn ini 

aldallalh: 

Ha l: Aldal Hubungaln Bullying Dengaln Kepercalyalaln Diri Paldal Siswal Kelals 

XI IPAl SMAlN 1 WUNGU Kecalmaltaln Wungu Kalbupalten Maldiun 
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BAlB IV 

METODE PENELITIAlN 

 

4.1. Desain Penelitian 

 Metode yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

koleralsionall yalitu penelitia ln yalng meliha lt hubungaln alntalr valrialble, daln 

penelitialn ini mengguna lkaln pendekaltaln cross sectionall yalitu jenis 

penelitialn yalng mempela ljalri hubungaln alntalral falktor resiko denga ln efek 

meliputi va lrialble bebals daln valrialble terikalt yalng diukur dallalm saltu 

walktu. Pengukuraln koleralsionall digunalkaln dallalm menentuka ln besalrnyal 

alralh hubungaln. Allalsaln peneliti mengguna lkaln penelitia ln korelalsionall 

yalitu kalrenal peneliti bertujua ln melihalt hubungaln alntalr dual valrialbel 

yalitu alnaltalral hubungaln bullying dengaln kepercalyalaln diri siswal. 

Pengukuraln koleralsi ini diguna lkaln untuk menentuka ln besalrnyal alralh 

hubungaln alnaltalral saltu valrialbel dengaln valrialbel yalng lalin. 

4.2. Populasi dan Sampel 

4.2.1. Populasi 

Populalsi merupalkaln wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri 

objek daln subjek yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik 

tertentu yalng telalh ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln 

kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. Populalsi dallalm penelitialn ini 

aldallalh siswal siswi jurusaln IPAl kelals XI di SMAlN 1 Wungu 

dengaln jumlalh siswal 63 oralng. 
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4.2.2. Sampel 

Salmpel Salmpel merupalkaln balgialn dalri jumlalh daln 

kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi tersebut. Alpalbilal 

populalsi besalr daln peneliti tidalk memungkinkaln untuk 

mempelaljalri semual yalng aldal paldal populalsi kalrenal aldal sualtu 

kendallal kalrenal keterbaltalsaln dalnal, tenalgal, daln walktu malkal 

peneliti dalpalt menggunalkaln salmpel yalng dialmbil dalri populalsi 

itu. Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh siswal kelals XI 

IPAl SMAlN 1 Wungu Kecalmaltaln Wungu Kalbupalten Maldiun 

yalng berjumlalh siswal sebalnyalk 63 dengaln jumlalh kelals XI IPAl 1 

dengaln 31 siswal daln XI IPAl 2 dengaln 32 siswal. Penentualn 

kriterial salmpel salngalt membalntu peneliti untuk menguralngi bials 

halsil penelitialn, khususnyal jikal terdalpalt valrialbel – valrialbel 

control ternyaltal mempunyali pengalruh terhaldalp valrialbel yalng 

diteliti. Untuk menentukaln besalr salmpel yalng digunalkaln rumus 

Slovin sebalgali berikut : 

     
 

       
 

Keteralngaln : 

 n  : Besalr salmpel 

N  : Besalr populalsi 

E  : Tingkalt signifikalsi (ρ) 
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Jaldi, setelalh dilalkukaln perhitungaln didalpaltkaln besalr salmpel 

kalsus sebalnyalk 41 responden. Kemudialn dilalkukaln penentualn 

jumlalh salmpel paldal malsing – malsing kelals, dengaln menentukaln 

proporsinyal sesuali dengaln jumlalh siswal yalng di teliti. Jumlalh 

salmpel setialp alngkaltaln didalpaltkaln dengaln menggunalkaln rumus 

sebalgali berikut : 

     
 

 
     

Keteralngaln : 

N  : jumlalh salmpel tialp kelals 

n   : jumlalh populalsi tialp kelals 

s    : jumlalh totall populalsi di setialp kelals 

Kelals XI IPAl 1    
  

  
         

Kelals XI IPAl 2    
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Talbel 4.1 Jumlalh Populalsi Daln Salmpel 

No Kelals 
Jumlah 

Populalsi 

Jumlalh 

Salmpel 

1. Kelas XI IPA I 31 20 

2. Kelas XI IPA II 32 21 

Jumlalh 63 41 

 

4.2.3. Teknik Sampling 

Salmpling Salmpling penelitialn aldallalh proses menyeleksi 

populalsi yalng dalpalt mewalkili populalsi yalng aldal (Nursallalm, 

2013). Teknik salmpling, yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh propotionall salmpling dengaln metode straltified ralndom 

salmpling yalitu pengalmbilaln salmpel dengaln mempertimbalngkaln 

straltifikalsi altalu straltal yalng terdalpalt dallalm populalsi sehinggal 

setialp straltal terwalkili dallalm penentualn salmpel, yalitu : 

1. Kriterial inklusi 

Kriterial inklusi paldal penelitialn ini aldallalh : 

a. Seluruh siswal yalng setuju menjadi reaponden 

2. Kriterial eksklusi 

Kriterial eksklusi paldal penelitialn ini aldallalh : 

a. Siswal altalu siswi yalng tidalk haldir paldal salalt penelitialn 

dilalkukaln.  
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4.3. Kerangkal Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Galmbalr 4.1 Keralngkal Kerjal Penelitialn 

 

 

 

 

Populasi: 

Seluruh Siswa XI IPA SMAN 1 Wungu yang berjumlah 63 orang 

Sampel: 

Seluruh Siswa XI IPA SMAN 1 Wungu yang berjumlah 41 orang 

Desain penelitian: 

Analitik kolerasi dan pendekatan cross sectional 

Pengumpulan data: 

Kuisioner  

Variabel independent 

Bullying 
Variabel dependen 

Kepercayaan diri 

Pengolahan data: 

Editing, Coding, Scoring, Data Entry, Tabulating 

Analisis data: 

Spearman Rank 

Hasil Dan Kesimpulan 

Teknik sampling: 

stratified random sampling 
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4.4. Variabel daln Definisi Operasional 

4.4.1. Variabel Penelitian 

Valrialbel penelitialn aldallalh sualtu altribut, sifalt altalu nilali dalri 

oralng, obyek altalu kegialtaln yalng mempunyali valrialsi tertentu 

yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn 

ditalrik kesimpulalnnyal.  Valrialbel dallalm peneliialn ini terdalpalt 2 

valrialbel yalitu valrialbel independent (bebals) daln valrialbel 

dependen (terikalt), yalitu: 

1. Valrialbel Independent (bebals) 

Valrialbel independent (bebals) dallalm penelitialn ini aldallalh 

bullying. 

2. Valrialbel dependen (terikalt) 

Valrialbel dependen (terikalt) dallalm penelitialn ini aldallalh 

kepercalyalaln diri. 

4.4.2. Definisi Operasional 

Talbel 4.2  Definisi Operalsionall Penelitialn Hubungaln Bullying Dengaln 

Ralsal Kepercalyalaln Diri Paldal Siswal Kelals XI IPAl SMAlN 1 

Wungu Kalbupalten Maldiun. 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 
Parameter 

Alat 

Ukur 

Skala 

Data 
Skor 

Variabel 

independen

t: bullying 

Bullying 

adalah 

tindakan yang 

disengaja oleh 

pelaku pada 

korban 

(bukaln 

sebuah 

kelalaian), 

tindakan yang 

Aspek – aspek 

bullying: 

1. 1.bullying 

fisik 

2. 2.bullying 

verbal 

3. 3.bullying 

psikis 

Kuisioner Ordinal Skor untuk 

pertalnyalaln 

Kaltegori : 

SS : 5 

S : 4 

KK : 3 

TP : 2 

TSS : 1 

Kaltegori : 
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Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 
Parameter 

Alat 

Ukur 

Skala 

Data 
Skor 

terjadi 

berulang-

ulang (tidak 

secara acak 

atau cuma 

sekali saja) 

dan didasari 

perbedaan 

power yang 

mencolok 

Tinggi : >38 

Sedang : 24-38 

Rendah : <24 

Variabel 

dependen: 

kepercayaa

ln diri 

Merasa yakin 

pada 

kemampuan 

diri sendiri 

untuk 

menanggulang

i suatu 

masalah 

dengan situasi 

terbalik 

sehingga tidak 

terpengaruh 

oleh orang 

lain. 

Aspek – aspek 

kepercayaan 

diri yaitu: 

1. 1.keyakinan 

kemampuan 

diri 

2. 2.optimis 

3. 3.obyektif 

4. 4.bertanggung 

jawab 

5. 5.ralsional dan 

realisitis 

Kuisioner Ordinal Skor untuk 

pertalnyalaln 

Kaltegori : 

Favorable 

SS : 5 

S : 4 

RR : 3 

TS : 2 

STS : 1 

Unfavorable 

SS : 1 

S : 2 

RR : 3 

TS : 4 

STS : 5 

Kaltegori : 

Tinggi : >38 

Sedang : 24-38 

Rendah : <24 

 

4.5. Instrumen Penelitialn 

4.5.1. Instrumen Penelitian Bullying 

Untuk membualt daltal yalng relevaln dengaln tujualn penelitialn, 

malkal peneliti menggunalkaln instumen pengumpulaln daltal berupal 

alngket altalu kuesioner. Kuesioner yalitu sualtu calral pengumpulaln daltal 

altalu sualtu penelitialn mengenali sualtu malsallalh dengaln menyedialkaln 

pertalnyalaln kepaldal sejumlalh obyek (Notoaltmodjo, 2010). Skallal ini 

menggunalkaln model skallal ordinal yalng terdiri da lri 5 pilihaln jalwalbaln 

yalitu (SS) Sangat setuju, (S) Setuju, (KK) Kadang-Kadang, (TP) 
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Tidak Pernah, (TSS) Tidak sama sekali. Observalsi merupalkaln calral 

pengumpulaln daltal dengaln mengaldalkaln pengalmaltaln secalral lalngsung 

kepaldal responden penelitialn untuk mencalri perubalhaln altalu hall-hall 

yalng alkaln diteliti. Kuesoiner dallalm penelitialn sejumlalh 10 

pernyaltalaln daln check list dallalm penelitialn ini menunjukkaln Bullying 

yang diadobsi dari (Cahyono, 2019). 

4.5.2. Instrumen penelitian Kepercayaan Diri 

Dallalm penelitialn ini, untuk menentukaln altalu mengukur 

kepercalyalaln diri menggunalkaln skallal kepercalyalaln diri (Self-

Confidence scalle).Aspek-aspek kuesioner kepercayaan diri yaitu 

keyakinan kemampuan diri dengan pertanyaan favorable (1,2), 

optimis dengan pertanyaan favorable (3,4), obyektif dengan 

pertanyaan favorable (5,6), bertanggung jawab dengan pertanyaan 

favorable (7,8), rasional dengan pertanyaan favorable (9) dan 

Unfavorable (10). Skallal ini menggunalkaln model skallal ordinal yalng 

terdiri dalri 5 pilihaln jalwalbaln yalitu Sangat setuju (SS), Setuju (S), 

Ragu ragu (RR), Tidalk setuju (TS), Sangat tidak setuju (STS).Skallal 

yalng disaljikaln dallalm bentuk pertalnyalaln, dimana bobot untuk 

favorable penilaiannya SS : 5, S : 4, RR : 3, TS : 2, STS : 1, sedangkan 

untuk bobot unfavorable penilaiannya SS : 1, S : 2, RR : 3, TS : 4, STS : 5. 

Kuesoiner dallalm penelitia ln sejumlalh 10 pernyaltalaln check list da llalm 

penelitialn ini menunjukkaln Bullying yang diadobsi dari (Cahyono, 

2019) . 
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4.5.3. Uji Valliditas 

1. Kuesioner untuk Bullying berisi 10 pertanyaan, untuk menentukan 

tingkat bullying untuk setiap pertanyaan harus memilih alternatif 

berikut: (SS) Sangat setuju : 5, (S) Setuju : 4, (KK) Kadang-Kadang 

: 3, (TP) Tidak Pernah : 2, (TSS) Tidak sama sekali : 1. Untuk uji 

validitas kuesioner bullying diperoleh r hitung antara 0,963-0,950 

item pertanyaan dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel 

(0,632) pada taraf signifikan 5% yaitu r hitung > r tabel 

2. Kuesioner untuk Kepercayaan diri berisi 10 pertanyaan, untuk 

menentukan tingkat bullying untuk setiap pertanyaan harus memilih 

alternatif berikut:Untuk pertanyaan favorable penilaiannya (SS) Sangat 

setuju : 5, (S) Setuju : 4, (RR) Ragu-ragu : 3, (TS) Tidak setuju : 2, 

(STS) Sangat tidak setuju : 1, dan untuk pertanyaan unfavorable 

penilaiannya (SS) Sangat setuju : 1, (S) Setuju : 2, (RR) Ragu-ragu : 3, 

(TS) Tidak setuju : 4, (STS) Sangat tidak setuju : 5. Untuk uji validitas 

kuesioner kepercayaan diri diperoleh r hitung antara 0,945-0,936 item 

pertanyaan dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel (0,632) 

pada taraf signifikan 5% yaitu r hitung > r tabel 

 

4.5.4. Uji Reliabilitas 

Relialbilitals aldallalh sejaluh malnal halsil pengukuraln dalpalt 

dipercalyal halnyal alpalbilal dallalm penelitialn beberalpal kalli pelalksalnalaln 

pengumpulaln terhaldalp kelompok subjek yalng salmal diperoleh halsil 

yalng relaltif salmal, selalmal alspek yalng  diukur  dallalm  diri  subjek  
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memalng  belum  berubalh.  Pengukuraln  yalng memiliki   relialbilitals   

tinggi   disebut   dengaln    pengukuraln    yalng   relialbel. 

Relialbilitals dinyaltalkaln oleh koefesiensi relialbilitals yalng 

alngkalnyal beraldal alntalral rentalng 0 salmpali dengaln 1,00. Semalkin 

tinggi koefisiensi relialbilitals mendekalti 1,00 beralrti semalkin tinggi 

relialbilitalsnyal. Sebaliknyal koefisiensi yalng semalkin rendalh 

mendekalti alngkal 0 beralrti semalkin rendalh relialbilitalsnyal (Alzwalr, 

2007:99). 

4.6. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

4.6.1. Lokalsi 

Lokalsi penelitialn ini alkaln dilalkukaln di SMAlN 1 Wungu 

kalbupalten Maldiun. 

4.6.2. Walktu 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 

sampai bulan juli 2022. 

4.7. Prosedur Pengumpulan Data 

Menyalmpalikaln persetujualn judul penelitialn sebalgali pengalntalr suralt 

permohonaln izin melalksalnalkaln penelitialn kepaldal ketual STIKES Bhalkti 

Husaldal Mulial Maldiun untuk melalkukaln penelitialn di SMAlN 1 Wungu 

yalng telalh disetujui oleh pembimbing 1 daln pembimbing 2. Peneliti 

menyalmpalikaln suralt permohonaln izin melalksalnalkaln penelitialn kepaldal 

balgialn kalntor SMAlN 1 Wungu untuk melalksalnalkaln penelitialn di 

SMAlN 1 Wungu. 
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Pelalksalnalaln penelitialn dilalkukaln di SMAlN 1 Wungu. Setelalh 

penelitialn dilalkukaln, peneliti memberi penjelalsaln kepaldal responden 

tentalng tujualn, malalf, prosedur penelitialn, sertal kontralk walktu daln 

memintal inform consent. Setelalh menyetuji penelitialn responden yalng 

setuju dimintal menalndaltalngi suralt pernyaltalaln kesdialaln menjaldi 

responden. 

Selalnjutnyal peneliti membalgikaln kuisioner kepaldal responden 

selalnjutnyal peneliti memberikaln penjelalsaln mengenali calral mengisi 

kuisioner paldal responden, memberikaln kesempaltaln kepaldal reesponden 

untuk bertalnyal alpalbilal aldal informalsi yalng kuralng jelals. Kemudialn 

kuisioner diisi oleh responden dengaln memberi talndal silalng (X) paldal 

dalftalr pertalnyalaln yalng tersedial dallalm kuisioner. Kemudialn peneliti 

memeriksal Kemballi kuisioner yalng telalh diisi oleh responden untuk 

mengalntisipalsi jikal aldal pertalnyalaln yalng belum terjalwalb oleh responden 

untuk melengkalpi salalt itu jugal. Kemudialn kuisioner yalng sudalh diisi 

secalral lengkalp dikumpulkaln oleh peneliti untuk selalnjutnyal alkaln 

dilalkukaln pengolalhaln daltal. 

4.8. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 

4.8.1. Teknik Pengolahan Data 

Algalr daltal daln halsil pengumpulaln bisal terdeteksi setelalh daltal 

terkumpul perlu diproses daln di alnallisal secalral sistemaltis. Lalngkalh – 

Lalngkalh pengolalhaln daltal dallalm penelitialn ini meliputi: 

1. Editing 
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Editing merupalkaln kegialtaln untuk melihalt Kemballi alpalkalh 

isialn paldal lembalr pengumpulaln daltal sudalh cukup balik altalu 

belum. Hall ini untuk menjalgal kuallitals daltal supalyal bisal diproses 

lebih lalnjut. Jikal, aldal kuesioner yalng belum diisi oleh responden 

malkal dimintal Kemballi untuk mengisi, tetalpi jikal tidalk 

memungkinkaln malkal daltal tidalk lengkalp dimalsukkaln ke daltal 

missing. 

2. Coding 

Setelalh daltal di edit altalu di sunting, selalnjutnyal di lalkukaln 

“pengkodealn” altalu “coding”, yalkni mengubalh daltal berbentuk 

kallimalt altalu huruf menjaldi daltal menjdi alngkal altalu bilalngaln. 

Pemberialn kode paldal penelitialn ini untuk halsil dalri pengukuraln 

daln kode dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : 

a. Kode Daltal Umum 

1) Umur 

1 : 15 talhun 

2 : 16 talhun 

3 : 17 talhun 

2) Jenis kelalmin 

1 :  Laki – laki 

2 : Perempualn 

3) Kelals 

1 : XI IPA I 

2 ; XI IPA IIl 

b. Kode untuk valrialbel Bullying 

1  : Tinggi 

2 : Sedalng 
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3 : Rendalh 

c. Kode untuk valrialbel kepercalyalaln diri 

1 : tinggi 

2 : sedang 

3 : rendah 

3. Daltal Entry 

Daltal entry merupalkaln memalsukaln daltal yalng telalh 

dikumpulkaln dallalm malster talble altalu daltal komputer, kemudialn 

membualt distribusi frekuensi seperti jenis kelalmin, usial, daln lalin-

lalin. Dallalm proses ini memerlukaln ketelitialn dalri peneliti untuk 

melalkukaln daltal entry. 

4. Scoring 

Scoring merupalkaln penilalialn daltal dengaln memberikaln skor 

paldal pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln tindalkaln responden. Hall 

ini dimalksudkaln untuk memberikaln bobot paldal malsing-malsing 

jalwalbaln, sehinggal mempermudalh perhitungaln, sebalgali berikut : 

a. Skor Kuesioner Bullying 

Bobot untuk pertalnyalaln falvoralble yalitu :  

 

1) Salngalt sering : 5 

2) Sering : 4 

3) Kaldalng Kaldalng  : 3 

4) Tidalk pernalh : 2 

5) Tidak Sama Sekali   :  1 
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Untuk menentukan kategori Bullying menggunakan rumus 

azwar (2011) sebagai berikut : 

X malx = 5 

X min = 1 

Mealn  = 
 

 
 Xmalx + Xmin   totall item pertalnyalaln 

Mealn  =
 

 
 5 + 1   10 

Mealn  =
 

 
  60 

Mealn  = 30 

L malx = 10 x 5 = 50 

L min = 10 x 1 = 10 

 Kaltegori Tinggi jikal skor  : x ≥ (µ + 1.σ) 

x ≥ (30 + 1.6,7) 

x ≥ 6 

      Nilali Tinggi = > 38 

 Kaltegori Sedang jikal skor  : ( m-1.0) > (m+1.0) 

      (30-1.6,7) ≥ x < (30+1.6,7) 

3.8 ≥ x < 24 = nilai Sedang 24-38 

 Kaltegori Rendah Jikal skor              : x < (µ - 1.σ) 

      x < (30 – 1.6,7) 

      Nilai Rendah x < 24 

Tinggi : > 38 

Sedang : 24-38 

Rendah : < 24 
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b. Skor Kuesioner Kepercalyalaln Diri 

Bobot untuk pertalnyalaln falvoralble yalitu :  

1) Sangat setuju  : 5 

2) Setuju  : 4 

3) Ragu Ragu : 3 

4) Tidalk Setuju : 2 

5) Sangat Tidak Setuju : 1 

 Untuk menentukaln kaltegori kuisioner kepercalyalaln diri 

menggunalkaln rumus alzwalr (2011) yalitu sebgali berikut: 

X max = 5 

X min  = 1 

          
 

 
                                    

 

 
            

 

 
             

L max  = 10 x 5 = 60 

L min  = 10 x 1 = 10 

Standar deviasi: 

 

 
               

 

 
         



 
 

47 
 

 

 
         

Positif : 

X ≥ (M + 1.SD) 

X ≥ (50 + 1.10) 

X ≥ (50 + 10) 

X ≥ 50 

Negative: 

X ≤ (M – 1.SD) 

X ≤ (50 – 1.10) 

X ≤ (50 – 10) 

X ≤ 50 

Jadi kesimpulan mengenai katekori kuisioner 

kepercayaan diri adalah sebagai berikut : 

Positif    : X ≥ 50 

Negative  : X ≤ 50 

Tinggi  : > 38 

Sedang  : 24-38 

Rendah  : < 24 

 

5. Talbulalting 

Talbulalting aldallalh kegialtaln memalsukaln daltal ke dallalm 

talble-talbel daln mengaltur alngkal-alngkal, sehinggaldalpalt dihitung 

jumlalh kalsus dallalm berbalgali kaltegori. 
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4.8.2. Teknik Analisa Data 

1. Alnallisal Univalrialt 

Alnallisal ini digunalkaln untuk mendeskripsikaln tentalng 

hubungaln Bullying dengaln kepercalyalaln diri remaljal. Distribusi 

frekuensi dallalm penelitialn ini untuk daltal kaltegorik sebalgali 

berikut: umur, jenis kelalmin, kelals. 

2. Alnallisal Bivalrialt 

 Alnallisal bivalrialt dallalm penelitialn ini aldallalh untuk 

mengetalhui pengalruh dual valrialbel yalng meliputi valrialbel bebals 

daln valrialbel terikalt. Dallalm penelitialn ini, Alnallisal bivalrialt 

digunalkaln untuk mengetalhui hubungan bullying dengan 

kepercayaan diri pada siswa kelas xi SMAN wungu kecamatan 

wungu kabupaten madiun dengaln menggunalkaln uji Spealrmaln 

Ralnk dengaln α 0,05.  Yalng menjaldi dalsalr uji staltistic Spealrmaln 

Ralnk aldallalh jikal daltal yalng alkaln dioleh mengalndung unsur skallal 

daltal ordinall. Allalsaln peneliti menggunalkaln uji Spealrmaln ralnk  

kalrenal menggunalkaln uji koleralsi sertal daltal mengalndung unsur 

skallal ordinall. 

Palndualn pedomaln signifikalnsi Spealrmaln Ralnk aldallalh 

sebalgali berikut: 

Bilal P vallue < α (0,05) keputusaln halsil uji staltistic dengaln 

membalndingkaln nilali P (p-vallue) daln nilali α (0,05), ketentualn 

yalng berlalku aldallalh sebalgali berikut: 
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a. Alpalbilal P ≤ 0,05 = Ho ditolalk, Hal diterimal beralrti aldal 

hubungaln bullying dengaln kepercalyalaln diri paldal siswal kelals 

XI IPAl SMAlN 1 Wungu kecalmaltaln Wungu kalbupalten 

Maldiun. 
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b. Alpalbilal P ≥ 0,05 = Ho diterimal, Hal ditolalk beralrti tidalk aldal  

hubungaln bullying dengaln kepercalyalaln diri paldal siswal kelals 

XI IPAl SMAlN 1 Wungu kecalmaltaln Wungu kalbupalten 

Maldiun. 

4.8.3. Etika Penelitian 

Peneliti halrus memalhalmi prinsip – prinsip etikal dallalm 

penelitialn. Alpalbilal hall ini tidalk dilalksalnalkaln malkal peneliti alkaln 

melalnggalr halk – halk (otonomi). Jikal peneliti memberlalkukaln subjek 

peneliti seperti memberlalkukaln kliennyal, malkal hall ini salngalt 

bertentalngaln dengaln prinsip etikal penelitialn. Malsallalh etikal dallalm 

penelitialn ini meliputi : 

1. Informed Consent 

Merupalkaln bentuk persetujualn alntalr peneliti dengaln 

responden. Informed consent diberikaln sebelum penelitialn 

dilalkukaln dengaln memberikaln lembalr persetujualn daln 

responden berhalk menerimal malupun menolalk. 

2. Confidentiallity (Keralhalsialaln) 

Peneliti alkaln menjalgal ralhalsial altalu menjalmin keralsalhalsialaln 

responden paldal lembalr kuisioner 

3. Alnonimity (Talnpal Nalmal) 

Peneliti halnyal alkaln menuliskaln nalmal menggunalkaln inisiall 

paldal lembalr kuesioner. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan hasil dan pembahasan penelitian tentang 

Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 

Wungu Kecematan Wungu Kabupatan Madiun pada bulan Agustus 2022 dengan 

responden 41 orang.  

5.1 Gambaran Umun Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten 

Madiun dengan jumlah sampel sebanyak 41 rensponden. SMAN 1 Wungu berada 

di Desa Wungu Kecamatan Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun Jawa Timur. 

SMAN 1 Wungu didirikan pada tahun 1984. SMAN 1 Wungu memiliki tenaga 

pengajar atau guru sebanyak 18 orang dan jumlah keseluruhan siswa 482 orang. 

Kepala sekolah SMAN 1 Wungu dipimpin oleh Bapak Drs. Budhi Hartojo. 

Peneliti memilihi siswa di SMAN 1 Wungu dengan jumlah 41 siswa yang 

terdiri kelas XI IPA 1 berjumlah 20 siswa dan XI IPA II berjumlah 21 siswa.  

Pengambilan data dilakukan di kelas XI IPA I dan XI IPA II dengan jumlah 

sampel sebanyak 21 siswa. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebar 

kuesioner dan melakukan observasi pada responden yang dilakukan langsung di 

sekolah tersebut dan semua hasil data tergantung kejujuran responden 
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5.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian disajikan dalam dua bagian yaitu data umum dan data 

khusus. Data umum dimuat karakteristik umur, jenis kelamin dan kelas. 

Sedangkan data khusus terdiri dari Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri 

Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Wungu. 

5.2.1 Data Umum 

Data umum terdiri dari umur, jenis kelamin dan kelas pada siswa SMAN ! 

Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia siswa SMAN 1 Wungu 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan usia. 

No Usia Frekuensi Persentase % 

1 15 0 0,00 

2 16 20 48,8 

3 17 21 51,2 

 Total 41 100,0 

Sumber: data primer, kuesioner responden di SMAN 1 Wungu 02, 2022 

 

Berdasarkan tabel 5.1 menjelaskan bahwa sebagaian besar responden 

berusia 17 tahun sebanyak 21 responden (51,2%), dan sebagian kecil 

berusia 16 tahun sebanyak 20 responden (48,8%). 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

Karakteristik responden berdasarkan kelas siswa SMAN 1 Wungu 

Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan kelas. 

No Kelas Frekuensi Persentase % 

1 XI IPA I 20 48,8 

2 XI IPA II 21 51,2 

 Total 41 100,0 

Sumber: data primer, kuesioner responden di SMAN 1 Wungu, 2022 

Berdasarkan tabel 5.2  menjelaskan bahwa sebagaian besar 

responden kelas XI IPA II sebanyak 21 responden (51,2%). 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin siswa SMAN 1 

Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. 7 Distribusi Frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin. 

No Kelas Frekuensi Persentase % 

1 Laki-laki 18 43,9 

2 Perempuan 23 56,1 

 Total 41 100,0 

Sumber: data primer, kuesioner responden di SMAN 1 Wungu, 2022 

Berdasarkan tabel 5.3 menjelaskan bahwa responden yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 23 responden (56,1%). 
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5.2.2 Data Khusus 

Setelah mengetahui data umum dalam penelitian ini maka akan ditampilkan 

data khusus pada penelitian yang didapatkan pada saat penelitian yaitu meliputi 

Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 

Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. 

1. Mengidentifikasi Bullying SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu 

Kabupaten Madiun. 

Tabel 5. 8 Bullying SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten 

Madiun. 

No Bullying Frekuensi Persentase % 

1 Tinggi 11 26,8 

2 Sedang 22 53,7 

3 Rendah 8 19,5 

 Total 41 100,0 

Sumber: data primer, kuesioner responden di SMAN 1 Wungu, 2022 

Berdasarkan tabel 5.4 menjelaskan bahwa responden sebagian besar 

mengalami Bullying sedang sebanyak 22 responden (53,7%), sebagian 

kecil mengalami Bullying tinggi sebanyak 8 responden (19,5%). 

Tabel 5.5 Parameter Bullying SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu 

Kabupaten Madiun. 

No Indikator Frekuensi Persentase % 

1 Fisik 12 29,7 

2 Verbal 23 56,0 

3 Psikis 6 14,3 

 Total 41 100,0 
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2. Mengidentifikasi Kepercayaan Diri SMAN 1 Wungu Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun 

Tabel 5. 6 Kepercayaan Diri SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu 

Kabupaten Madiun. 

 

No 

Kepercayaan Diri  

Frekuensi 

 

Persentase % 

1 Tinggi 1 2,4 

2 Sedang 32 78,0 

3 Rendah 8 19,5 

 Total 41 100,0 

Sumber: data primer, kuesioner responden di SMAN 1 Wungu, 2022 

Berdasarkan tabel 5.5 menjelaskan bahwa responden sebagian besar 

memilki kepercayaan diri sedang sebanyak 32 responden (78,0%), 

sebagian kecil memiliki kepercayaan diri tinggi sebanyak 1 responden 

(2,4%). 

Tabel 5.7 Parameter Kepercayaan Diri SMAN 1 Wungu Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun. 

No Indikator Kepercayaan Diri Frekuensi Persentase % 

1 Keyakinan kemampuan diri 14 34,1 

2 Optimis 7 17,2 

3 Obyektif 4 9,7 

4 Bertanggung jawab 3 7,3 

5 Raisonal dan realistis 13 31,7 

 Total 41 100,0 
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3. Menganalisis Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada 

Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten 

Madiun 

Tabel 5.8 Tabulasi Silang Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri 

Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Wungu Kecematan Wungu 

Kabupatan Madiun. 

Bullying 
Kepercayaan Diri 

Total 
Tinggi Sedang Rendah 

f % f % f % f % 

Tinggi 0 0,0 6 54,5 5 45,5 11 100.0 

Sedang 0 0,0 19 86,4 3 13,6 22 100.0 

Rendah 1 12,5 7 8,7      0 0 8 100.0 

Total 1 2,4 32 43.9 8 19,5 41 100.0 

r = -0.673 p = ,000 

Sumber: data olahan SPSS 

Berdasarkan hasil tabulasi silang variabel Hubungan Bullying 

Dengan Kepercayaan Diri  di tabel 5.7 dari 41 responden, didapatkan 

bahwa siswa yang mendapatkan bullying dengan kategori tinggi dan 

memiliki kepercayaan diri rendah berjumlah 1 orang (12,5%), kemudian 

yang memiliki kepercayaan diri rendah berjumlah 8 orang (19,5%), 

sedangkan siswa yang mendapatkan bullying kategori sedang dan 

memiliki kepercayaan diri sedang berjumlah 19 orang (86,4%), 

kemudian yang memiliki kepercayaan diri sedang berjumlah 32 orang 

(78,0%), kemudian yang memiliki kepercayaan rendah berjumlah 8 

orang (19,5%). 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Spearman Rank di 

peroleh nilai p= (0,00) maka lebih kecil atau tidak lebih dari α=0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima hal ini bisa di katakan ada hubungan 

yang signifikan antara Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri 
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Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Wungu Kecematan Wungu 

Kabupatan Madiun. 

5.3 Pembahasan 

5.3.1  Bullying  

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas dapat diketahui bahwa dari 41 

responden di SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun 

diketahui bahwa responden sebagian besar mengalami Bullying sedang 

sebanyak 22 responden (53,7%), sebagian kecil mengalami Bullying 

rendah sebanyak 8 responden (19,5%). Dari data tabel 5.5 pada kuesioner 

diketahui bahwa siswa yang mendapatkan bullying fisik sebanyak 12 

responden (29,2%), bullying verbal sebanyak 23 responden (56,0%), dan 

bullying psikis sebanyak 6 responden (14,6%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Cahyono, 2019) bahwa tingkat bullying pada mahasiswa fakultas 

psikologi UIN Malang yang paling tinggi berada pada kategori rendah dengan 

nilai sebesar 51% (51 orang), sedangkan pada kategori sedang sebesar 38% (38 

orang) dan pada kategori tinggi sebesar 11% (11 orang). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar dari mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang 

mempunyai tingkat bullying yang rendah. Bullying itu masalah yang 

dampaknya harus ditanggung oleh semua pihak baik itu pelaku, korban 

ataupun saksi yang menyaksikan perilaku bully terjadi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa satu dari tiga anak di seluruh dunia mengaku pernah 

mengakami bullying baik itu di sekolah, lingkungan atau media sosial 

(online). Bullying adalah tindakan yang disengaja oleh pelaku pada 

korbannya (bukan sebuah kelalaian), tindakan yang terjadi berulang-
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ulang (tidak secara acak atau cuma sekali saja) dan didasari perbedaan 

power yang mencolok (Priyatna, 2010). Selain itu ada juga faktor yang 

mempengaruhi Bullying siswa yaitu faktor keluarga, sekolah, kelompok 

sebaya, kondisi lingkungan sosial, dan tayangan televisi atau media 

cetak. 5.1 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa berusia 17 tahun 

dengan jumlah 21 siswa (51,2 %). 

Penelitian yang lain mengungkapkan motif bullying yaitu pertama, 

perilaku ini hanya dilakukan dalam rangka candaan dan tidak bermaksud 

menyakiti korban. Kedua, siswa menunjukkan perilaku bullying karena 

merasa lebih senior dan memiliki kekuatan dibanding dengan korban 

(Darmawan, 2017). 

Berdasarkan data-data yang diperoleh di atas, terdapat aspek-aspek 

yang menunjukkan adanya perilaku bullying. Solberg & Olweus 

(Magfirah & Rachmawati, 2009) mengemukakan beberapa aspek 

mengenai perilaku bullying meliputi Aspek verbal kegiatan yang 

bertujuan untuk menyakiti seseorang dengan cara menertawakan dengan 

menjadikannya bahan lelucon, menyapa seseorang dengan nama julukan 

sehingga akan membuat seseorang menjadi tidak nyaman, sakit hati dan 

marah. Kontak verbal langsung yang ditunjukkan antara lain seperti 

mengancam, mempermalukan, merendahkan, menganggu, memberi 

panggilan nama, mencela atau mengejek, mengintimidasi, memaki, dan 

menyebarkan gosip. 
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Menurut pendapat saya bahwa bullying merupakan masalah yang 

serius baik itu bully fisik maupun verbal. Dampak dari bullying sendiri 

bisa mempengaruhi sosial anak disekolah dan anak jadi kurang percaya 

diri dan sampai bisa depresi dan kemungkinan terburuknya anak bisa 

bunuh diri karena di bully. Dengan demikian harus banyak dilakukan 

sosialisasi tentang bullying terhadap siswa mengenai bahaya bullying 

melalui media sosial atau sosialisasi secara langsung dari pihak sekolah 

terkait atau dari sekolah satu ke sekolah yang lain. 

5.3.2 Kepercayaan Diri 

Berdasarkan Tabel 5.6 di atas dapat diketahui bahwa dari 41 

responden di SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun 

diketahui bahwa responden sebagian besar memilki kepercayaan diri 

sedang sebanyak 32 responden (78,0%), sebagian kecil memiliki 

kepercayaan diri tinggi sebanyak 1 responden (12,5%). Dari tabel 5.7 

diketahui data keusioner diketahui bahwa siswa yang memiliki 

kepercayaan diri indikator 1.Keyakinan kemampuan diri sebanyak 14 

siswa (34.1%), indikator 2.Optimis sebanyak 7 siswa (17,2%), indikator 

3.Obyektif sebanyak 4 siswa (9,7%), indikator 4.Bertanggung jawab 

sebanyak 3 siswa (7,3%), dan yang terakhir indikator 5.Rasional dan 

realistis sebanyak 13 siswa (31,7%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Cahyono,2019) bahwa tingkat kepercayaan diri pada mahasiswa fakultas 

psikologi UIN Malang yang paling tinggi berada pada kategori tinggi 

yakni dengan nilai sebesar 75% (75 orang), sedangkan pada kategori 
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rendah memiliki nilai sebesar 3% (3 orang) dan pada kategori sedang 

sebanyak 22% (22 orang). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

dari mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang rata-rata mempunyai 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi. 

Kepercayaan diri merupakan dimensi evaluatif yang menyeluruh 

dari diri (Santrock, 2003). Rasa percaya diri adalah kondisi mental atau 

psikologis individu untuk dapat mengevaluasi keseluruhan dirinya 

sehingga memberikan keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk 

melakukan tindakan untuk mencapai keinginannya. Adapun contohnya, 

seorang remaja dapat mengerti bahwa dia tidak hanya seseorang, tetapi ia 

juga seseorang yang baik (Santrock, 2003). 

Menurut Deni & Ifdil (2016), individu yang memiliki kepercayaan diri 

yang tinggu akan terlibat tenang, tidak memiliki rasa takut, dan mampu 

memperlihatkan kepercayaan dirinya setiap saat. Sedangkan individu yang tidak 

percaya diri akan mempertegas rasa ketidakmampuan dalam menghadapi 

situasi. 

Seseorang yang memiliki karakteristik kepercayaan diri yang tinggi 

akan cenderung berpikir hal-hal yang positif. Namun sebaliknya, remaja 

yang tidak memiliki karakteristik ini akan cenderung merasa tidak 

percaya diri jika menghadapi situasi tertentu Menurut Taylor (2009: 

dalam Listiana, 2016) 

Menurut pendapat saya bahwa kepercayaan diri sangatlah penting 

terlebih untuk bersosialisasi remaja disekolah. Siswa harus mengetahui 

betapa pentingnya kepercayaan diri agar bisa selalu optimis dalam 
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menghadapi apapun. Dengan demikian kepercayaan diri harus dimiliki 

oleh setiap siswa sehingga siswa lebih percaya diri dan optimis dalam 

melakukan hal hal yang mereka sukai. 

5.3.3 Menganalisis Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada Siswa 

Kelas XI IPA SMAN 1 Wungu Kecematan Wungu Kabupatan Madiun 

Berdasarkan hasil tabulasi silang variabel bullying dengan 

kepercayaan diri di tabel 5.8 dari 41 responden, rata rata didapatkan 

bahwa siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan mengalami 

bullying rendah dan memiliki kepercayaan diri tinggi sebanyak 1 

responden (12,5%), dan yang meiliki kepercayaan diri sedang dan 

mengalami bullying sedang sebanyak 19 responden (86,4%). Akan tetapi 

ada juga yang mengalami bullying sedang dan memiliki kepercayaan diri 

rendah sebanyak 3 responden (13,3%). Kemudian hasil tabulasi silang 

variabel bullying dengan kepercayaan diri di tabel 5.7 dari 41 responden, 

didapatkan bahwa siswa yang meiliki kepercayaan diri tinggi dan meiliki 

bullying rendah sebanyak 8 responden (80,0%). 

Berdasarkan tabel 5.8 hasil uji statistik dengan menggunakan uji 

Spearman Rank di peroleh nilai p= (0,000) maka lebih kecil dari α=0,05 

yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima hal ini bisa di katakan ada 

hubungan yang signifikan antara Hubungan Bullying Dengan 

Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Wungu Kecematan 

Wungu Kabupatan Madiun.. Sedangkan untuk nilai korelasi koefisien 

diperoleh -,673 yang berarti memiliki arah negatif artinya semakin tinggi 

bullying maka semakin rendah kepercayaan diri. 
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Hasil penelitian diatas mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Rizal (2013) dengan judul penelitian hubungan antara bullying dengan 

kepercayaan diri pada siswa MAN Tlogo Blitar menemukan bahwa 

terdapat hubungan negatifantara bullying terhadap kepercayaan diri 

dengan koefisien korelasi rxy: -0,438 dan p: 0,000 <0,005. Yang berarti 

semakin rendah tingkat bullying maka semakin tinggi kepercayaan diri 

pada siswa. 

bullying adalah tindakan agresif yang memiliki kemampuan dan  

kekuatan yang tidak seimbang terhadap kekuatan dan kemampuan yang 

lebih lemah dan yang di lakukan secara terus menerus dengan tujuan 

menyakiti dari subjek yang menjadi sasaran bullying  (Rigby Ken, 

2003:98) 

kepercayaan diri adalah sikap dan perilaku positif yang di 

tanamkan dari alam bawah sadar kepada alam bawah sadar bahwasannya 

individu yang mempunyai kepercayaan diri akan merasa mampu untuk 

mencapai kesuksesan yang diinginkannya, baik terhadap dirinya sendiri, 

lingkungan sosial, maupun terhadap masalah yang dihadapinya’ karena perilaku 

dan sikap positif yang di bawa oleh alam bawah sadarnya (Apriyanti, 2013). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bullying dan kepercayaan 

diri merupakan peran yang sangat penting untuk membentuk perilaku 

siswa khususnya dalam bersosialisasi dan melakukan kegiatan kegiatan 

disekolah. Sehingga semakin rendah bullying maka semakin tingga 

kepercayaan diri pada siswa. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya 
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untuk mengatasi bullying dan kepercayaan diri dalam memelihara 

kesehatan mental siswa, kepercayaan diri dapat dibentuk oleh beberapa 

faktor diantaranya penampilan fisik, konsep diri, hubungan dengan orang 

tua, dan hubungan dengan teman sebaya. Oleh karena itu dari 

permasalahan ini maka kepercayaan diri sangat penting. menjaga 

kepercayaan diri serta tidak melakukan bullying pada siswa dalam 

kehidupanya sehari-hari. 

Pada penelitian bullying terdapat 6 responden yang memiliki 

kepercayaan diri sedang padahal tidak mendapatkan perilaku bullying, 

hal tersebut dikarenakan responden yang pada dasarnya memang kurang 

percaya diri. Kemudian terdapat 7 responden yang memiliki kepercayaan 

diri sedang padahal mendapatkan perilaku bullying , hal ini terjadi 

kemungkinan karena responden tidak terlalu memperdulikan bullying 

sehingga tidak mempengaruhi kepercayaan dirinya .  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan kesimpulan hasil dari penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bullying yang dialami oleh siswa SMAN 1 Wungu Kecamatan Wungu 

Kabupaten Madiun sebagian besar memiliki kategori sedang. 

2. Kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa SMAN 1 Wungu Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun Sebagian Besar memiliki Kategori sedang. 

3. Terdapat Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada Siswa 

Kelas XI IPA SMAN 1 Wungu Kecematan Wungu Kabupatan Madiun 

dengan nilai (sig.  0,000 < a 0,05) 

6.2 Saran 

1. Bagi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun 

Diharapkan bagi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun dapat menambah 

referensi tentang hubungan bullying dengan kepercayaan diri dalam 

menyusun skripsi sehingga mahasiswa juga dapat mengenali faktor-

faktor yang mempegaruhi kepercayaan diri, dan cara meningkat 

kepercayaan diri pada remaja. 

 

 

 

 

 

2. Bagi Siswa dan Sekolah SMA 
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Pihak sekolah menengah atas hendaknya lebih menambah pengawasan di 

jam terterntu dan tempat tempat berpotensi terjadi bully, guru BK 

mencatat dan memberi sanksi kepada pelaku bully, memberikan 

sosialisasi tentang dampak negatif bully dan pihak sekolah bisa membuat 

SATGAS yang menangani perilaku bully. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya mengenai Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan 

Diri. 
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Lampiran 1 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 2 

SURAT BALASAN PENELITIAN  
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Lampiran3 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada 

Yth. Calon Responden 

Di tempat 

Dengan hormat, 

Saya mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun 

yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : Jagad Panji Pangestu 

NIM : 201802110 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Bullying Dengan 

Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 WUNGU Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun” Sehubungan dengan judul penelitian tersebut, saya 

memohon kesediaan siswa untuk mengisi kuesioner tentang Pengetahuan dan 

Kebiasaan Menggosok Gigi, dan menjawab. Untuk kepentingan tersebut, peneliti 

memohon kepada pihak yang bersangkutan selaku responden untuk memberikan 

kerjasamanya. Semua data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya. 

Penelitian ini akan bermanfaat jika siswa berpartisipasi. Apabila siswa 

mengizinkan menjadi responden dalam penelitian ini, mohon menandatangani 

lembar persetujuan. Atas perhatian, kerjasama, dan kesediaan anda dalam 

berpartisipasi sebagai reponden dalam penelitian ini, saya menyampaikan terima 

kasih. 

 

Madiun,              2022 

 

 

   Jagad Panji Pangestu 

    NIM.201802110 
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Lampiran 4 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama responden (inisial) : 

Alamat    : 

Umur    : 

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang akan di lakukan 

oleh mahasiswa STIKES BHAKTI HUSADA MULIA MADIUN 

Judul Penelitian  : Hubungan Bullying Dengan Kepercayaan Diri Pada 

Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 WUNGU Kecamatan 

Wungu Kabupaten Madiun. 

Peneliti   : Jagad Panji pangestu 

Nim   : 201802108 

Saya telah diberitahukan bahwa partisipasi atau penolakan ini tidak merugikan 

saya dan saya mengerti tujuan penelitian ini sangat bermanfaat bagi saya 

maupun bagi dunia kesehatan. 

Demikian secara suka rela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya 

bersedia berperan serta dalam penelitian ini. 

 

Madiun,   2022 

 

Peneliti 

 

 

 
Jagad Panji pangestu 

201802110 

Responden 

 

 

 
( ) 
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Lampiran 5 

KISI KISI KUESIONER BULLYING DAN KEPERCAYAAN DIRI 

Variabel Indikator Nomor soal Jumlah 

soal 

Bullying 1. Bully fisik 

2. Bully verbal 

3. Bully psikis 

1,2,3 

4,5,6,7 

8,9,10 

 

10 

Variabel  Indikator Favoreble Unfavoreble Jumlah 

Soal 

Kepercayaan 

diri 

1. Keyakinan 

kemampuan diri 

2. Optimis 

3. Obyektif 

4. Bertanggung 

jawab 

5. Rasional dan 

realistis 

1,2 

 

3,4 

5,6 

7,8 

 

9 

 

 

 

 

 

 

10 

10 
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Lampiran 6 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER BULLYING 

 

 Pada halaman berikut, disajikan sejumlah pernyataan mengenai pengaruh 

bullying terhadap kepercayaan diri di fakultas psikologi uin malang. 

Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan yang ada, kemudian pilihlah jawaban 

sesuai kondisi/situasi anda sendiri dengan cara memberikan tanda centang (√) di lembar 

jawaban yang terpisah, pada salah satu jawaban yang tersedia 

SS = Sangat Sering  

S = Sering 

KK = Kadang Kadang 

TP = Tidak Pernah 

TSS = Tidak Sama Sekali 

 Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang 

bernilai benar atau salah dalam pernyataan ini. Oleh karena itu pilihlah jawaban yang 

sesuai dengan pengalaman atau keadaan anda. Dan bukan jawaban yang di anggap benar 

atau salah yang berlaku secara umum. 

 Mohon anda menjawab seluruh pernyataan yang ada dengan jujur dan 

memastikan bahwa tidak ada pernyataan yang terlewatkan. Sebelum mengisi angket ini, 

anda dimohon menuliskan identitas anda secara lengkap pada bagian berikut ini. 

Kerahasiaan identitas anda dijamin sepenuhnya oleh peneliti. Terimakasih atas kesediaan 

waktu luang anda untuk mengisi angket ini. 

Selamat Mengerjakan 

  



 
 

74 
 

Lampiran 7 

LEMBAR KUESIONER BULLYING 

Nama  : 

Jenis kelamin : 

Umur  : 

Kelas   :  

No Pertanyaan SS S KK TP TSS  

1 Saya pernah di pukul oleh seseorang       

2 Saya pernah dicubit Seseorang karena tidak menyukai 

Saya 

     

3 Saya pernah di tendang oleh seseorang      

4 Saya pernah diejek oleh seseorang      

5 Saya pernah di dijuluki jelek dengan bukan nama saya 
oleh seseorang 

     

6 Saya pernah dihina oleh seseorang      

7 Saya di tuduh oleh seseorang       

8 Saya pernah di permalukan didepan umum oleh 

seseorang 

      

9 Saya pernah di kucilkan oleh seseorang       

10 Saya pernah di ancam oleh seseorang       
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Lampiran 8 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI 

 

Pada halaman berikut, disajikan sejumlah pernyataan mengenai pengaruh bullying 

terhadap kepercayaan diri di fakultas psikologi uin malang. 

Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan yang ada, kemudian pilihlah 

jawaban sesuai kondisi/situasi anda sendiri dengan cara memberikan tanda 

centang (√) di lembar jawaban yang terpisah, pada salah satu jawaban yang 

tersedia. 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

RR  = Ragu Ragu 

TS  = Tidak Setuju 

STS  = Sangat tidak Setuju 

 

Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda dan tidak ada jawaban yang 

bernilai benar atau salah dalam pernyataan ini. Oleh karena itu pilihlah jawaban 

yang sesuai dengan pengalaman atau keadaan anda. Dan bukan jawaban yang di 

anggap benar atau salah yang berlaku secara umum. 

Mohon anda menjawab seluruh pernyataan yang ada dengan jujur dan 

memastikan bahwa tidak ada pernyataan yang terlewatkan. Sebelum mengisi 

angket ini, anda dimohon menuliskan identitas anda secara lengkap pada bagian 

berikut ini. Kerahasiaan identitas anda dijamin sepenuhnya oleh peneliti. 

Terimakasih atas kesediaan waktu luang anda untuk mengisi angket ini. 

 

 

Selamat Mengerjakan 
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Lampiran 9 

KUESIONER KEPERCAYAAN DIRI 

Nama   : 

Jenis kelamin : 

Umur  : 

Kelas  : 

NO PERTANYAAN 
Jawaban 

SS S RR TS STS 

1 Saya bersikap positif terhadap diri saya sendiri      

2 Saya mengerti dengan yang saya lakukan saat 

ini 

     

3 Saya memandang baik terhadap harapan yang 

saya yakini 

     

4 Saya positif dalam memandang diri saya 

sendiri 

     

5 Saya optimis akan kemampuan diri saya 

sendiri 

     

6 Saya memandang segala sesuatu sesuai dengan 

semestinya 

     

7 Saya menghiraukan kebenaran pribadi      

8 Saya bersedia untuk menanggung segala resiko      

9 Saya menggunakan akal dan fikiran terhadap 

suatu masalah 

     

10 Saya lebih mengutamakan hati dan perasaan 

dari pada akal dan fikiran 
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Lampiran 10 

TABULASI DATA BULLYING 

  
inisial umur kelas JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL KET CODING

1 AS 2 1 1 5 3 3 4 2 3 5 4 4 5 38 SEDANG 2

2 AA 3 1 1 3 2 2 2 2 3 1 3 1 2 21 RENDAH 3

3 AE 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 SEDANG 2

4 NJ 3 1 2 4 4 5 1 3 5 3 5 5 4 39 TINGGI 1

5 LM 3 1 2 4 4 3 5 2 3 5 5 3 5 39 TINGGI 1

6 GJ 3 1 2 4 3 4 2 3 4 3 1 4 4 32 SEDANG 2

7 CR 3 1 2 4 1 2 2 1 3 1 1 4 1 20 RENDAH 3

8 EH 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 RENDAH 3

9 DN 2 1 1 1 2 4 3 3 4 3 3 3 2 28 SEDANG 2

10 MS 2 1 2 5 3 2 3 5 5 3 5 5 3 39 TINGGI 1

11 RF 2 1 1 2 2 3 2 4 2 4 1 4 3 27 SEDANG 2

12 SM 2 1 2 3 4 4 3 4 2 2 2 4 4 32 SEDANG 2

13 RL 3 1 1 4 4 3 5 4 2 4 4 5 4 39 TINGGI 1

14 Z 2 1 2 5 4 3 4 3 2 5 4 4 5 39 TINGGI 1

15 ET 2 1 2 2 4 4 3 2 4 1 4 2 1 27 SEDANG 2

16 JG 2 1 1 4 3 4 5 4 4 5 4 3 4 40 TINGGI 1

17 PG 2 1 1 2 3 2 1 2 4 3 3 2 2 24 SEDANG 2

18 MS 3 1 2 3 3 3 2 3 4 3 2 1 3 27 SEDANG 2

19 ZZ 3 1 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 22 SEDANG 2

20 FF 3 1 1 3 1 3 2 4 1 3 4 3 1 25 SEDANG 2

21 ML 3 2 1 4 2 4 1 2 1 1 4 4 3 26 SEDANG 2

22 MK 3 2 1 4 4 4 1 3 2 4 4 4 4 34 TINGGI 1

23 ME 3 2 1 1 4 4 1 2 2 4 3 4 4 29 SEDANG 2

24 KI 2 2 1 2 3 1 4 1 4 4 2 2 4 27 SEDANG 2

25 GH 2 2 2 2 3 1 4 1 4 1 1 1 4 22 RENDAH 3

26 RA 2 2 2 2 3 1 3 2 3 1 1 2 2 20 RENDAH 3

27 FE 2 2 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 1 23 RENDAH 3

28 GS 3 2 1 5 2 4 4 4 3 4 4 4 5 39 TINGGI 1

29 IY 3 2 1 2 1 4 4 2 2 3 3 4 3 28 SEDANG 2

30 FM 2 2 1 3 1 3 1 2 4 3 2 2 3 24 SEDANG 2

31 KN 3 2 2 4 1 2 2 3 2 2 1 1 3 21 RENDAH 3

32 NU 2 2 2 4 2 2 1 4 1 1 4 3 2 24 SEDANG 2

33 HS 3 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 1 2 30 SEDANG 2

34 UI 2 3 2 4 4 3 4 4 5 3 5 3 4 39 TINGGI 1

35 PP 3 2 2 2 4 4 1 1 3 3 3 3 2 26 SEDANG 2

36 LM 2 2 5 2 5 4 3 4 5 4 5 3 5 40 TINGGI 1

37 DR 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 17 RENDAH 3

38 NK 3 2 1 3 1 2 4 3 2 2 2 4 4 27 SEDANG 2

39 KI 2 2 2 3 5 5 4 3 4 2 4 4 4 38 SEDANG 1

40 LI 2 2 2 1 3 3 4 4 2 3 2 4 1 27 SEDANG 2

41 RI 3 2 1 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 38 SEDANG 2

responden
DATA UMUM BULLYING



 
 

78 
 

Lampiran 11 

TABULASI DATA KEPERCAYAAN DIRI 

  

  

inisial umur kelas JK 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL KET CODING

1 AS 2 1 1 3 3 2 2 1 2 2 2 3 5 25 SEDANG 2

2 AA 3 1 1 3 3 4 5 2 5 4 5 4 1 36 SEDANG 2

3 AE 3 1 1 2 1 4 4 2 3 3 1 2 3 25 SEDANG 2

4 NJ 3 1 2 3 2 4 1 1 2 1 2 1 4 21 RENDAH 3

5 LM 3 1 2 1 3 2 1 3 4 2 4 2 5 27 SEDANG 2

6 GJ 3 1 2 1 3 1 2 4 2 1 2 1 3 20 RENDAH 3

7 CR 3 1 2 5 2 4 3 5 4 4 2 5 2 36 SEDANG 2

8 EH 2 1 2 5 5 4 3 4 4 4 4 3 1 37 SEDANG 2

9 DN 2 1 1 4 3 3 4 3 3 2 3 2 5 32 SEDANG 2

10 MS 2 1 2 1 3 2 3 2 2 4 2 1 5 25 SEDANG 2

11 RF 2 1 1 5 4 4 4 4 5 5 4 1 1 37 SEDANG 2

12 SM 2 1 2 4 3 4 2 2 2 2 4 2 5 30 SEDANG 2

13 RL 3 1 1 3 2 2 2 1 2 3 2 3 4 24 SEDANG 2

14 Z 2 1 2 3 4 1 1 3 1 3 1 1 5 23 RENDAH 3

15 ET 2 1 2 4 1 2 2 1 2 3 1 4 4 24 SEDANG 2

16 JG 2 1 1 4 3 1 4 2 1 2 1 2 5 25 SEDANG 2

17 PG 2 1 1 2 1 2 4 3 3 1 4 1 3 24 SEDANG 2

18 MS 3 1 2 3 2 3 4 3 2 1 2 3 3 26 SEDANG 2

19 ZZ 3 1 2 2 2 1 3 3 2 5 3 2 4 27 SEDANG 2

20 FF 3 1 1 3 2 4 1 3 4 2 3 1 4 27 SEDANG 2

21 ML 3 2 1 4 1 2 1 1 4 2 3 5 4 27 SEDANG 2

22 MK 3 2 1 2 1 2 2 2 1 3 2 3 3 21 RENDAH 3

23 ME 3 2 1 4 5 2 5 4 4 3 4 3 1 35 SEDANG 2

24 KI 2 2 1 1 4 1 4 4 2 4 1 1 3 25 SEDANG 2

25 GH 2 2 2 5 4 5 4 5 1 4 5 2 1 36 SEDANG 2

26 RA 2 2 2 5 5 4 3 4 4 4 4 4 1 38 SEDANG 2

27 FE 2 2 2 5 3 5 3 5 5 5 4 4 2 41 TINGGI 1

28 GS 3 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 2 5 38 SEDANG 2

29 IY 3 2 1 4 4 2 2 3 3 4 4 1 4 31 SEDANG 2

30 FM 2 2 1 3 1 2 4 3 2 1 2 3 4 25 SEDANG 2

31 KN 3 2 2 4 4 3 5 4 4 4 3 4 2 37 SEDANG 2

32 NU 2 2 2 2 1 4 1 4 4 2 2 5 3 28 SEDANG 2

33 HS 3 2 2 4 2 4 4 2 3 2 1 1 4 27 SEDANG 2

34 UI 2 3 2 2 1 4 2 1 2 1 1 2 3 19 RENDAH 3

35 PP 3 2 2 4 1 1 3 3 3 3 1 2 2 23 RENDAH 3

36 LM 2 2 5 2 2 2 1 4 2 2 4 3 2 24 SEDANG 2

37 DR 3 2 2 5 5 5 3 5 1 5 2 3 1 35 SEDANG 2

38 NK 3 2 1 2 4 3 2 2 2 3 3 4 2 27 SEDANG 2

39 KI 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 5 21 RENDAH 3

40 LI 2 2 2 3 4 4 2 3 5 3 1 2 4 31 SEDANG 2

41 RI 3 2 1 2 1 1 2 1 4 3 2 1 3 20 RENDAH 3

responden
DATA UMUM KEPERCAYAAN DIRI
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Lampiran 12 

UJI SPSS 

Data Umum 

a. Umur Responden 

 

 

b. Kelas Responden 

 

 

c. Jenis Kelamin Responden 

 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid XI IPA I 20 48,8 48,8 48,8 

XI IPA II 20 48,8 48,8 97,6 

3 1 2,4 2,4 100,0 

Total 41 100,0 100,0  
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d. Kategori Bullying 

 

 

 

e. Kategori Kebiasaan Kepercayaan Diri 

 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid XI IPA I 20 48,8 48,8 48,8 

XI IPA II 20 48,8 48,8 97,6 

3 1 2,4 2,4 100,0 

Total 41 100,0 100,0  

 

 

f. Uji normalitas  
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g. Spearman Rank Bullying Dengan Kepercayaan Diri 

 

Correlations 

 BULLYING 

KEPERCAYAAN 

DIRI 

Spearman's rho BULLYING Correlation Coefficient 1,000 -,673** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 41 41 

KEPERCAYAAN DIRI Correlation Coefficient -,673** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 41 41 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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h. Analisa Data Tabulasi silang Bullying Dengan Kepercayaan Diri 

 

Correlations 

 BULLYING 

KEPERCAYAAN 

DIRI 

Spearman'

s rho 

BULLYING Correlation Coefficient 1,000 -,673** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 41 41 

KEPERCAYAAN DIRI Correlation Coefficient -,673** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 41 41 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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i. Uji Validitas Bullying 
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j. Uji Validitas Kepercayaan Diri 
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k. Uji Rehabilitas Bullying 
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l. Uji Rehabilitas Kepercayaan Diri 
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Lampiran 13 

No. Kegiatan 

Bulan 

Desember 

2021 

Januari 

2022 

Februari 

2022 

Maret 

2022 

April 

2022 

Mei 

2022 

Juni 

2022 

Juli 

2022 

Agustus 

2022 

September 

2022 

1. Pembuatan dan Konsul Judul           

2. Penyusunan Proposal           

3. Bimbingan Proposal           

4. Ujian Proposal           

5. Revisi Proposal           

6. Pengambilan data dan Penelitian           

7. Penyusunan dan Konsul Skripsi           

8. Ujian Skripsi           
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Lampiran 14 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 15 

LEMBAR BIMBINGAN 
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